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ABSTRAK

Solihat Rahmawati, 036121006. Analisis Habitat dan Penetasan Telur
Penyu Hijau (Chelonia mydas) di Kawasan Konservas Penyu Pantai
Pangumbahan, Sukabumi sebagai Media Pembelajaran E-Magazine. Skripsi.
Universitas Pakuan. Bogor. Di bawah Bimbingan Meilisha Putri Pertiwi, M.Si.
dan L ufty Hari Susanto, M .Pd.

Penyu hijau (Chelonia mydas) adalah salah satu spesies penyu laut yang termasuk
dalam keluarga Cheloniidae. Sebagai herbivora, penyu hijau memakan lamun,
rumput laut, alga, dan kadang ubur-ubur, berperan penting dalam stabilisasi
ekosistem laut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik habitat dan
penetasan semi alami telur penyu hijau di Pantai Pangumbahan, Sukabumi,
menggunakan metode deskriptif eksploratif melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil menunjukkan Pantai Pangumbahan merupakan habitat yang
sesuai bagi penyu hijau, dengan lebar pantai berkisar antara 26-61 m dan
kemiringan rata-rata 6,59%. Pasir di pantai ini berukuran 0,150 mm, tergolong pasir
halus, dengan pH rata-rata 7,0 yang termasuk kategori netral. Selain itu, vegetasi
yang tumbuh di sekitar sarang peneluran meliputi Pandan Laut (Pandanus
odorifer), rumput lari-lari (Spinifex littoreus), dan Katang-katang (Ipomoea pes-
caprae), yang berperan dalam menjaga kestabilan ekosi stem pantai. Penetasan semi
alami mencakup pengamatan dan relokasi, inkubas telur, pemeliharaan sarang,
pembongkaran sarang, rekapitulasi data dan pelepasan tukik. Vaidas
menunjukkan tingkat kelayakan tinggi yaitu materi 95%, media 92%, dan bahasa
83%, menjadikan e-magazine sangat layak sebagai media pembelgjaran Biologi.
Kawasan konservas Pantai Pangumbahan mendukung kelangsungan hidup penyu
hijau dan proses penetasan semi alami sesual standar konservasi, serta efektif
sebagal sarana edukasi.

Kata kunci: Chelonia mydas; E-Magazine; Habitat; Proses Penetasan;
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyu dikategorikan dalam kelas Reptilia (binatang melata atau
merayap) laut. Dari 30 spesies penyu yang ada secara historis, hanya 7 yang
masih ada di dunia, antara lain Penyu belimbing (Dermochelys coriacea),
penyu hijau (Chelonia mydas), penyu sisik (Eritmochelys imbricata), penyu
lekang (Lepidochelys olivacea), penyu tempayang (Caretta caretta), penyu
pipih (Natator depressus), dan penyu kempi ( Lepidochelys kempii). Enam
spesiesini menghuni lingkungan laut indonesia, kecuali penyu kempi (Fauzan,
2022). Penyu hijau (Chelonia mydas) dikategorikan sebagai spesies yang
terancam punah (Endangered) dalam Daftar Merah IUCN, yang menandakan
bahwa populasinya mengalami penurunan signifikan dan menghadapi risiko
kepunahan di alam liar (IUCN, 2024).

Penyu hijau menghadapi berbagai ancaman ekologis dan antropogenik.
Secara ekologis, penyu hijau rentan terhadap abrasi dan dampak perubahan
iklim seperti meningkatnya suhu pasir yang memicu dominas tukik betina
(Winarto & Azahra, 2022). Sementara itu, ancaman antropogenik meliputi
penggunaan aat tangkap tidak selektif seperti jaring trawl dan gill net yang
kerap menyebabkan penyu tertangkap secara tidak sengaja (bycatch), serta
paparan cahaya dan aktivitas perburuan ilegal yang dapat mengganggu proses
peneluran penyu hijau (ETV Bharat, 2024). Menurut hasil wawancara dengan
staf konservasi penyu di Pantai Pangumbahan, populasi penyu hijau di kawasan
tersebut mengalami penurunan yang sangat signifikan, yakni mencapai sekitar
75-80% selama periode 2020-2024. Karena itu, upaya konservasi habitat
bertelur penyu hijau perlu diperkuat untuk memastikan kel estariannya.

Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah daerah dan organisasi
konservasi menerapkan strategi berbasis kebijakan nasional, seperti larangan
perdagangan dan kepemilikan telur penyu dalam Pasal 21 ayat (2) huruf e UU
No. 5 Tahun 1990. Ketentuan ini diperkuat oleh PP No. 7 Tahun 1999 dan



KEPMEN KP No. 65 Tahun 2022 tentang RAN Konservasi Penyu, yang
menekankan perlindungan habitat peneluran serta penetasan semi aami. Meski
demikian, praktik ilegal tanpa izin masih menjadi tantangan. Di Pantai
Pangumbahan, aturan ketat dan sanks diterapkan untuk menjaga populasi
penyu hijau dari eksploitasi.

Perlindungan habitat dan konservasi penyu hijau memiliki keterkaitan
erat dengan tujuan Sustainable Devel opment Goal s (SDGs), terutama SDGs 14
yang berfokus pada pelestarian ekosistem laut dan pemanfaatan sumber daya
kelautan secara berkelanjutan. SDGs 14 menetapkan bahwa setidaknya 10%
dari wilayah pesisir laut harus di konservasi pada tahun 2020, sesuai dengan
hukum nasional dan internasional serta berdasarkan kajian ilmiah terbaik. Pada
tahun 2019, Ditjen Pengelolaan Ruang Laut mencatat bahwa Kementerian
Kelautan dan Perikanan, bersama Kementerian Lingkungan Hidup dan
Pertanian, menetapkan pengelolaan 23,14 juta hektar atau sekitar 7,2% dari
total luas perairan Indonesia, yang dilakukan dengan dukungan pemerintah
provinsi dan mitraterkait (Sari, 2021).

Habitat peneluran penyu hijau memiliki karakteristik unik yang sangat
memengaruhi keberhasilan penetasan telur. Penyu cenderung memilih lokasi
yang jauh dari garis pasang surut dengan kemiringan pantai landai agar sarang
tidak terendam (Pratama & Romadhon, 2020). Tekstur pasir pun jika terlalu
kasar dapat menyulitkan penggalian sarang karena resistensi substrat yang
tinggi (Afifah et al., 2019). Vegetas seperti pandan laut (Pandanus tectorius),
waru laut (Thespesia pupulnea) dan ketapang (Tarminalia catappa) penting
untuk kelembapan dan suhu sarang yang stabil (Setiawan et al., 2023). Salah
satu contoh kawasan yang telah ditetapkan sebagai lokasi konservasi adalah
Pantai Pangumbahan di Sukabumi, dengan luas 58,43 hektar dan garis pantai
sepanjang 2.300 meter (Fitri & Herawati, 2023).

Pantai Pangumbahan ditetapkan sebagai Taman Pesisir Pantai Penyu
Pangumbahan melalui Surat Keputusan Bupati Sukabumi  Nomor:
523/K ep.639-Dislutkan/2008. Kawasan ini mencakup area seluas 58,43 hektar
dengan garis pantai sepanjang sekitar 2.300 m yang menjadi habitat peneluran



penyu. Program yang terdapat pada kawasan ini saah satunya adalah
pengembangan program konservas yang berfokus pada pelestarian penyu
(Fitri & Herawati, 2023). Kawasan ini memiliki potensi konservasi yang tinggi
dan menjadi tempat bertelur bagi berbagai spesies penyu, termasuk penyu
hijau.

Sebagai bentuk dukungan terhadap edukasi konservasi, penggunaan e-
magazine dapat menjadi media pembelgjaran yang efektif untuk mengenal kan
penyu hijau, habitat peneluran, dan proses penetasan telur. Media ini mampu
meningkatkan minat serta pemahaman siswa terhadap materi biologi melalui
penyajian informasi yang interaktif, menarik, dan mudah diakses kapan pun
dan di mana pun. Selain itu, e-magazine memungkinkan penyajian data
penelitian dalam bentuk diagram, foto, dan video yang memperkaya
pengalaman belgjar siswa (Nuraida et al., 2022).

Penelitian ini berfokus pada analisis habitat dan proses penetasan telur
penyu hijau di kawasan konservasi Pantai Pangumbahan. Tujuannya adalah
untuk mengidentifikasi komponen biofisik yang memengaruhi keberhasilan
penetasan serta mengembangkan metode konservas yang efisien melalui
pendekatan ilmiah yang menyeluruh. Penelitian ini memiliki peran penting
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pel estarian penyu
hijau, sekaligus menyediakan data ilmiah yang dapat digunakan sebagai
referensi bagi penelitian selanjutnya. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan
dapat terurai menjadi wujud asli penelitian dalam bentuk e-magazine sebagai
media pembelgjaran biologi yang menarik dan bermanfaat, guna mendukung
pelestarian penyu hijau serta memperkaya pendidikan lingkungan dan literatur

ilmiah di Indonesia.

. ldentifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi
beberapa permasal ahan sebagai berikut:
1. Penyu hijau mengalami penurunan populasi akibat perburuan dan

perubahan iklim.



2.

3.

Data mengena kondisi habitat bertelur dan proses penetasan telur penyu
hijau di Pantar Pangumbahan masih terbatas.

Masih kurangnya media pembel gjaran yang spesifik tentang kondisi habitat
dan proses penetasan telur penyu hijau di kawasan konservasi penyu Pantai
Pangumbahan.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah yang telah

diuraikan, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1

Lokasi penelitian ini dibatas pada kawasan konservasi penyu Pantai
Pangumbahan.

Fokus spesies pada penelitian ini yaitu pada penyu hijau (Chelonia mydas).
Penelitian ini hanyamencakup kondisi habitat bertelur dan proses penetasan
telur penyu hijau (Chelonia mydas).

Hasil penelitian ini sebagai media pembelgjaran biologi pada materi

ekosistem berbasis e-magazine.

Rumusan M asalah
1.

Bagaimana kondisi habitat bertelur penyu hijau (Chelonia mydas) di
kawasan konservasi penyu Pantai Pangumbahan?

Bagaimana proses penetasan telur penyu hijau (Chelonia mydas) secara
semi alami di kawasan tersebut?

Bagaimana cara mengintegrasikan hasil penelitian ini ke dalam media

pembelgaran biologi berbasis e-magazine?

E. Tujuan Pendlitian

1.

Menganalisis kondisi habitat bertelur penyu hijau (Chelonia mydas) di
kawasan konservasi penyu Pantai Pangumbahan.

Merancang aur proses penetasan telur hijau (Chelonia mydas) secara semi
alami di kawasan konservas penyu Pantai Pangumbahan.
Mengembangkan media pembelgaran biologi berbasis e-magazine yang

memuat hasil penelitian.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat signifikan bagi
berbagai pihak. Berikut adalah pihak-pihak yang dapat memperoleh manfaat
dari pendlitian ini:
1. Pendliti
a. Data penelitian membantu memahami ekosistem penyu hijau dan
factor reproduksinya
b. Hasil penelitian dapat menjadi dasar studi lebih lanjut mengenai
konservasi penyu dan ekosistem pesisir.
2. Pengelolakawasan
a. Data penelitian mendukung pengelolaan kawasan yang lebih efektif,
termasuk penentuan zonasi untuk perlindungan habitat penyu hijau.
b. Rekomendas penelitian dapat memperkuat program konservasi dan
menjaga keberlanjutan spesies yang terancam punah.
3. Sekolah
a. Hasl penditian dapat dijadikan materi e-magazine untuk
mengena kan penyu hijau dan pentingnya konservasi.
b. Data penelitian bisa jadi dasar proyek siswa tentang ekosistem dan

spesies langka.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskrips Teoritik
1. Penyu hijau (Chelonia mydas)

Penyu hijau (Chelonia mydas) merupakan reptil laut herbivora yang
terancam punah akibat tingginya nilai ekonomis (Setiawan et al., 2023).
Sebagal pemakan lamun dan alga, penyu ini berperan penting dalam menjaga
keseimbangan padang lamun, yang membantu menstabilkan dasar laut dan
menyediakan habitat pemijahan ikan, sehingga memberi manfaat ekologis dan
ekonomi bagi nelayan (Yusraet al., 2022).

a. Klasifikasi dan morfologi penyu hijau (Chelonia mydas)
Menurut Linnaeus hirth (1958), adapun klasifikasi penyu hijau adalah
sebagal berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class . Reptilia
Ordo : Testudinata
Family : Cheloniidae
Genus : Chelonia
Species : Chelonia mydas

Gambar 1 Penyu hijau (Chelonia mydas)
Sumber : iNaturalis



Karakteristik morfologi penyu hijau seperti yang digambarkan oleh
Hirt (1971) dan Bustard (1972) menunjukkan adanya sepasang sisik
prefrontal di kepala, serta sisik perisai (dorsal shield) yang tidak saling
berhimpit. Spesies ini memiliki empat pasang sisik samping yang tersusun
bujur dari kepala ke ekor, dengan pasangan pertama tidak menyentuh
nuchal. Karapasnya memiliki 12 pasang marginal scute, sementara kaki
depannya pipih seperti duyung dengan satu kuku besar (Setiawan et al.,
2023). Adapun morfologi penyu hijau dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2 Morfologi penyu
Sumber : (Dermawan & 1. Nyoman, 2009)

Penyu hijau (Chelonia mydas) ditandai dengan karapas yang
menampilkan warna kuning kehijauan atau cokelat hitam gelap dengan
bentuk hati dan jaringan lemak di bawah karapasnya berwarna hijau (Y usra
et al., 2022). Menurut Dermawan (2015), bagian-bagian tubuh penyu dan
fungsinya harus dikenali dengan baik agar dapat diklasifikasi dengan benar.
Bagian-bagian tubuh penyu terdiri dari:

1) Karapas, yang mengacu pada bagian punggung tubuh yang diselimuti
oleh zat keratin, berfungsi sebagai pelindung.

2) Plastron, yang merupakan penutup daerah dada dan perut.

3) Infra marginal, yang menunjukkan persimpangan antara bagian
pinggir karagpas dengan plastron. Ini adalah bagian yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi.

4) Tungka depan, yaitu kaki berenang di dalam air, berfungsi sebagai
alat penggerak di dalam air.



5) Tungka belakang, yaitu kaki bagian belakang (porefillifer), berfungsi
sebagai instrumen untuk penggalian.
b. Reproduks penyu hijau
Proses reproduksi penyu meliputi regenerasi siklus yang dialami
penyu dewasa jantan dan betina melalui berbagai tahapan kawin, yang
akhirnya berpuncak pada produksi generasi baru (tukik) (Fitri & Herawati,
2023). Seperti yang diartikulasikan oleh Erlangga et al., (2021), fase
reproduksi penyu dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Posisis penyu kawin dengan jantan beradadi atas betina, tetapi tingkat
kelangsungan hidupnya rendah hanya 1-3% dari ratusan telur yang
menetas mampu mencapal dewasa.

2) Saat kawin, penyu jantan mengikuti betina dengan ekor memanjang,
lalu naik ke punggungnya dan menjepit tubuhnya dengan kuku kaki
depan. Proses ini berlangsung di permukaan air selama sekitar 6 jam
atau lebih.

Gambar 3 Perkawinan penyu
Sumber : Dermawan & |. Nyoman, (2009)

Penyu betina bereproduksi setigp 2-4 tahun, bertelur di pantai
sebanyak 4-7 kali sebelum kembali ke laut. Pada usia 5-20 tahun, penyu
hijau bermigras ke wilayah pesisir untuk beradaptasi dengan habitat
pakannya. Organ reproduks matang antara usia 15-50 tahun (Erdmann,
2015). Representas ilustrasi dari siklus hidup penyu secara umum dapat
diamati pada gambar 4.



Siklus Hidup Penyu Laut Secara Umum
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Gambar 4 Skema siklus hidup penyu
Sumber : (Sadili et al., 2015)

Berdasarkan beberapa pernyataan ahli di atas, penyu hijau adalah reptil
laut yang terancam punah, terutama akibat nilai ekonominya yang tinggi.
Sebagai herbivora, penyu ini berperan penting dalam ekosistem laut dengan
mengkonsumsi tumbuhan seperti lamun, yang membantu menjaga stabilitas
dasar laut dan mendukung area pemijahan ikan. Morfologinya ditandai dengan
karapas yang menampilkan warna kuning kehijauan atau cokelat hitam gelap
dengan bentuk hati dan jaringan lemak dibawah karapasnya berwarna hijau, di
mana betina dapat melintas garis pantai untuk bertelur setiap 2-4 tahun dengan
membutuhkan suhu proses inkubasi antar 24-33°C.

. Habitat penyu hijau (Chelonia mydas)

Anggota famili Cheloniidae hidup di perairan subtropis dan tropis,
dengan penyu laut dikategorikan sebagai organisme amfibi yang mendiami
lingkungan akuatik serta daratan (Kusrini, 2020). Penyu laut umumnya
menghuni perairan dangkal, sementara penyu betina menuju pantai untuk
menggali sarang dan bertelur. Habitat laut yang mendukung keberadaan penyu
memiliki karakteristik tertentu, seperti terumbu karang, padang lamun, pantai
yang luas dan landai, serta perairan dengan suhu sedang hingga dingin
(Erdmann, 2015).
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Menurut Ghalib et al., (2020), habitat pantai tempat penyu untuk bertelur
memiliki syarat umum yang harus dipenuhi yaitu kemiringan pantai, lebar
pantai, suhu dan kelembapan sarang, struktur pasir sarang, pH pasir sarang, dan
vegetas pantai. Beberapa syarat penting yang harus dipenuhi melipuiti:

Lebar pantai

Menurut Fitri & Herawati, (2023), lebar panta yang optimal untuk
peneluran penyu hijau berkisar antara 30-80 m. Pengukuran dilakukan dengan
menghitung jarak antaravegetas terluar pantai dan titik pasang surut tertinggi,
yang dikenal sebagai zona supratidal (Devianaet al., 2019). Lebar pantai yang
luas memberi penyu kebebasan untuk memilih bersarang yang sesuai. Penyu
biasanya memilih lokasi sarang yang terhindar dari pengaruh pasang surut air
laut guna mencegah risiko genangan (Fitriani et al., 2021). Namun, dalam
beberapa kasus, penyu tetap bertelur meskipun lebar pantai kurang dari 30 m,
selama gel ombang pasang tidak mencapai area bersarang, sehinggatelur tetap
aman di dalam sarang.

. Kemiringan pantai

Penyu memilih pantai yang luas dan landai dengan kemiringan sekitar
+30° sebagai habitat bertelur (Fitri & Herawati, 2023). (Fitri & Herawati,
2023). Menurut Pratama & Romadhon (2020), pemilihan kemiringan tertentu
bertujuan untuk mencegah intrusi air laut ke sarang. Pantai yang terlalu curam
menyulitkan induk penyu untuk naik dan melihat lingkungan sekitar, sehingga
memerlukan lebih banyak energi untuk mencapai daratan. Faktor ini
dipengaruhi oleh bobot tubuh penyu yang besar serta morfologi anterior yang
lebih beradaptasi untuk berenang, yang akhirnya menghambat pergerakannya
di daratan (Ghalib et al., 2020).

. Suhu dan kel embapan

Suhu merupakan peran yang penting dalam kesesuaian lokasi untuk
sarang telur (Azhari et al., 2023). Suhu pasir sangat memengaruhi
perkembangan embrio dalam telur penyu. Suhu yang terlalu tinggi tidak dapat
menghambat proses bersarang penyu. Sebaliknya, suhu yang terlalu rendah
dapat berdampak buruk padadurasi inkubasi dan proses penetasan telur penyu.



11

Menurut Tarigan et al., (2020), kondisi pertumbuhan optimal untuk embrio
penyu terjadi ketika suhu inkubasi dipertahankan antara 24-36°C. Ketikatelur
mengalami  suhu inkubas melebih 36°C atau turun dibawah 24°C,
kemungkinan penetasan berkurang secara signifikan.

Suhu yang meningkat di dalam pasir berkorelasi dengan lgju penetasan
telur yang dipercepat. Penelitian oleh Sari et al., (2020) menunjukkan bahwa
telur penyu hijau yang diinkubasi pada suhu pasir 32°C menetas lebih cepat
dibandingkan yang berada pada suhu 24°C. Telur pada suhu 32°C mencapai
penetasan dalam 50 hari, sementara yang berada pada suhu 24°C memerlukan
waktu hingga 80 hari.

Kadar kelembapan pasir berperan krusid dalam menentukan
keberhasilan penetasan telur penyu (Kasmeri et al., 2022). Pasir yang memiliki
tingkat kelembapan yang sesuai dapat menstabilkan struktur ruang telur.
Akibatnya, indukan penyu cenderung memilih lokas bersarang dengan
kelembapan yang optimal. Biasanya indukan penyu akan membangun sarang
bertelur di dekat vegetasi pesisir, sehinggamemastikan bahwatingkat suhu dan
kelembapan di dalam sarang tetap diatur secaramemadai. Kondisi kelembapan
sarang yang ideal untuk sarang alami penyu berkisar antara 4-8% (Rizki et al.,
2024).

. Ukuran butir pasir

Pasir merupakan elemen penting dalam pembentukan sarang penyu,
namun tidak semua jenis pasir memenuhi syarat sebagai tempat substrat yang
cocok untuk telur penyu (Pratama & Romadhon, 2020). Karakteristik struktural
pasir dapat secara signifikan menentukan kesesuaiannya sebagai tempat
peneluran bagi penyu. Penyu biasanya menyimpan telur di pantai berpasir yang
ditandai dengan ukuran butiran sedang hingga halus, karena sifat struktural
pasir secara substantif memengaruhi indukan penyu selama proses penggalian
sarang (Setiawan et al., 2023).

. pH pasir sarang
Parameter pH mengukur tingkat keasaman atau kebasaan suatu zat,

benda, atau larutan dalam skala 0 hingga 14. Sarang penyu sebaiknya memiliki
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pH netral untuk mendukung kondis optima bagi perkembangan telur.
(Karangan et al., 2019).
. Vegetas pantai

Penyu memilih lokasi peneluran berdasarkan vegetasi pantai yang sesuai
dengan naluri alaminyadalam menentukan keberhasilan penetasan telur. Pantai
yang sering dikunjungi penyu umumnya memiliki vegetas yang lebat dan
padat, tanpa laguna atau rawa. Pratama & Romadhon, (2020) menemukan
bahwa pandan laut merupakan jenis vegetasi yang dominan di habitat
peneluran penyu. K eberadaan tanaman ini disukai penyu karenasistem akarnya
membantu meningkatkan kelembapan pasir, menstabilkan suhu, dan
mempermudah proses penggalian sarang (Melki et al., 2022).

Gambar 5 Penyu hijau yang sedang menggali
Sumber : (Erdmann, 2015)

Vegetas juga berfungsi sebagai penjaga telur penyu dari predator.
Sarang tanpa tutupan vegetasi mengalami peningkatan penyerapan pasir dan
radiasi matahari yang mengakibatkan peningkatan suhu. Vegetasi berperan
penting dalam melindungi telur penyu dari paparan sinar matahari langsung,
mengurangi perubahan suhu yang tinggi, dan melindungi sarang dari potensi
runtuhnya pasir, sehingga membantu induk penyu selama proses penggalian
dan peneluran (Syaputra et al., 2020).

. Proses penetasan semi alami

Penetasan semi alami dilakukan untuk mengamankan telur penyu dengan
memindahkannya dari sarang alami ke sarang buatan dalam area penetasan.

Metode ini bertujuan melindungi telur dari perburuan liar, kerusakan habitat,
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dan ancaman predator yang sering menyerang sarang penyu (Damayanti &
Junianto, 2023).

Menurut Dermawan & 1. Nyoman, (2009), proses penetasan telur penyu
secara semi alami dilakukan dengan cara berikut:

1) Telur penyu yang berasa dari sarang alami dipindahkan ke lokas
penetasan semi alami yang telah ditetapkan

2) Telur penyu kemudian ditempatkan di dalam media penetasan semi aami

3) Durasi yang dibutuhkan telur penyu untuk mengerami sampa menetas
menjadi tukik berlangsung sekitar + 45-60 hari

4) Setelah menetas, tukik yang baru muncul segera dilepaskan ke lingkungan
laut

5) Sebagian tukik yang baru menetas dial okasikan ke dalam bak pemeliharaan
untuk dibesarkan guna mendukung pendidikan, penelitian, dan wisata.

. Kawasan konservasi penyu Pantai Pangumbahan

Pantai Pangumbahan di Sukabumi adalah habitat penting bagi penyu
hijau untuk bertelur, menjadikannya salah satu pusat konservasi di Indonesia.
Dengan panjang 2,3 km dan enam pos pendaratan, pantai ini berfungsi sebagai
tempat pengawasan penyu yang mendarat. Lokasinya yang langsung
menghadap Samudra Hindiamembuatnyaideal bagi penyu hijau untuk bertelur
(Rismawati et al., 2022).

Pantai Pangumbahan, dengan pasir landai dan vegetasi |ebat, menjadi
lokasi utama peneluran penyu hijau. Konservasi dilakukan dengan translokasi
telur ke sarang semi alami untuk melindungi dari ancaman lingkungan dan
predator, mendukung kelangsungan populasi global (Fitri & Herawati, 2023).
Namun, cahaya lampu dari aktivitas nelayan menangkap benih lobster di
malam hari sering menghambat penyu untuk mendarat dan bertelur (Samsol et
al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, Pantai Pangumbahan merupakan habitat
penting bagi penyu hijau (Chelonia mydas) untuk bertelur dan upaya
konservasi. Dengan panjang 2,3 km dan enam pos, pantai ini memiliki pasir
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landai, tebal, serta vegetasi lebat yang melindungi penyu. Telur dipindahkan
ke sarang semi-alami gunamenghindari dampak perubahan iklim dan predator.
. Media Pembelgjaran E-Magazine

Majalah elektronik adalah versi digital majalah yang tidak menggunakan
kertas sebaga media, melainkan memanfaatkan perangkat digital seperti
komputer, laptop, gadget, dan teknologi lainnya (Nuraidaet al., 2022). Mgjalah
elektronik ini berfungs sebagai saluran yang mampu mengintegrasikan
beberapa elemen, termasuk teks, grafis, gambar, foto, audio, video dan animasi
serta mampu membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Data empiris
dikumpulkan di lapangan akan disintesis ke dalam bentuk e-magazine, yang
akan diterapkan dalam konteks pendidikan biologi.

E-Magazine merupakan publikasi digital yang menggantikan bentuk
cetak tradisional dengan aplikasi atau file berbasis internet. Media ini
mempermudah siswa dalam memahami materi, meningkatkan minat belgjar,
dan memperluas wawasan. Dengan desain digital yang menarik, penuh warna,
serta beragam gambar dan teks, e-magazine menciptakan pengalaman
membaca yang menyenangkan tanpa kehilangan esens magjalah. Selain itu,
pilihan bahasa yang sesuai dengan preferensi siswa memastikan aksesibilitas
dan menjadikan pembelgaran lebih interaktif serta tidak membosankan
(Nuraidaet al., 2022).

Berdasarkan beberapa pernyataan ahli di atas, e-magazine adalah
publikasi digital yang tidak menggunakan kertas, melainkan memanfaatkan
media digital seperti komputer, laptop, dan gadget untuk menyagjikan konten
yang mengintegrasikan teks, grafis, gambar, audio, video, dan animasi. Dalam
konteks pembelgjaran biologi, e-magazine berfungsi sebagai saluran inovatif
yang menygjikan data empiris dalam format yang menarik dan interaktif,
sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi pelgaran. Dengan
desain yang menarik dan penuh warna, sertavariasi gambar dan teks yang kaya,
e-magazine mampu meningkatkan minat baca siswa dan menciptakan

pengalaman belgjar yang menyenangkan.
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B. Hasll Pendlitian yang Relevan
Untuk melengkapi kajian teori yang telah diuraikan diatas, berikut
beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini:

1. Berdasarkan penelitian Manurung (2023), yang berjudul “Characteristics
of The Lekang Turtle (Lepidochelys Olivacea) Egg-Laying and Hatching
Habitat in The Binasi Beach Turtle Convervation Area”. Pendlitian ini
meneliti habitat peneluran dan keberhasilan penetasan telur penyu lekang
di Pantai Binasi, Sumatera Utara, menggunakan survei deskriptif dan
analisis kuantitatif. Hasilnya menunjukkan tingkat penetasan rata-rata
96,87%, dipengaruhi oleh suhu, kelembapan, jenis pasir, dan kedalaman
sarang dalam kondisi lingkungan yang mendukung.

2. Berdasarkan penelitian Syaputra et al., (2020), yang berjudul
“Karakteristik Habitat Peneluran Penyu di Calon Kawasan Konservasi
Perairan Taman Pesisir Lunyuk dan Tatar Sepang”. Penelitian ini
mengevaluas kesesuaian habitat peneluran penyu di Pantai Lunuk,
Sumbawa, berdasarkan data dari lima stasiun menggunakan survei dan
purposive sampling. Analisis menunjukkan kemiringan pantai 6,54—
11,1%, suhu substrat 27-32°C, kelembapan 25-40%, dan vegetasi 40—
57,1%. Stasiun 1 dan 2 tergolong cukup sesuai, sedangkan stasiun 3, 4,
dan 5 dinilai sesuai untuk peneluran.

3. Berdasarkan penelitian Fitri & Herawati (2023), yang berjudul “Tingkat
K eberhasilan Penetasan Telur Penyu Hijau (Chelonia mydas) pada Sarang
Semi Alami di Satuan Pelayanan Taman Pesisir Penyu Pantai
Pangumbahan Periode Bulan Agustus 2021”. Penelitian ini mengkaji
keberhasilan penetasan dan kesesuaian habitat penyu hijau di sarang semi
alami SPTP4, Pantai Pangumbahan. Dengan analisis data sekunder dan
observasi langsung, diperoleh tingkat penetasan 71,74% dari 19.076 butir
telur yang dipindahkan, rata-rata 87 butir per sarang. Pada Agustus 2021,
tercatat 509 penyu mendarat, 219 di antaranya bertelur.

4. Berdasarkan penelitian Rismawati et al., (2022), yang berjudul “ Egg
Laying Activity and Landing Frequenzy of Green Trurtle (Chelonia
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mydas) In Pangumbahan Beach Sukabumi”. Penelitian ini mengamati
jumlah pendaratan, aktivitas bertelur, dan faktor yang memengaruhi
keberhasilan peneluran penyu hijau sebagai upaya pelestarian. Data
dikumpulkan melalui observasi di stasiun pengamatan dengan metode
purposive sampling. Pada bulan Maret, 47 ekor penyu hijau mendarat,
dengan frekuensi tertinggi di stasiun 2 dan 3 (35,48%) serta terendah di
stasiun 6 (0%). Faktor yang memengaruhi keberhasilan peneluran meliputi
aktivitas manusia, predator, serta cahaya dari petir atau kapal.

5. Berdasarkan penelitian Winarto & Azahra (2022), yang berjudul
“Karakteristik dan Preferensi Habitat Penyu dalam Membuat Sarang
Alami untuk Peneluran”. Penelitian ini mengkaji karakteristik dan faktor
lingkungan yang memengaruhi preferensi penyu dalam membuat sarang
alami menggunakan metode deskriptif kuantitetif. Hasil observas
menunjukkan keberadaan dua jenis penyu, yaitu penyu hijau dan penyu
sisik. Pengukuran karakteristik sarang mengungkap adanya 5 jenis
vegetasi di sekitar lokasi, serta perbedaan ukuran sarang, di mana sarang

penyu hijau lebih besar dibandingkan penyu sisik.

C. Kerangka Berpikir

Kawasan konservas penyu Pantai Pangumbahan, yang terletak di
Sukabumi, Jawa Barat, menghadapi tantangan serius terkait penurunan
populasi penyu hijau (Chelonia mydas), yang terdaftar sebagai spesies rentan
oleh I[UCN pada tahun 2024. Penurunan ini disebabkan oleh kurangnya
informasi spesifik mengenai karakteristik habitat optimal untuk peneluran dan
alur proses penetasan telur penyu hijau di kawasan tersebut.

Untuk mengatass masalah ini, diperlukan penelitian lapangan untuk
mengidentifikas faktor-faktor fisik dan biotik yang memengaruhi peneluran
habitat, serta proses penetasan telur. dari hasil penelitian ini akan dijadikan
media pembelgaran biologi e-magazine diharapkan dapat meningkatkan

pemahaman siswatentang pentingnya habitat dan proses penetasan telur penyu
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hijau, serta mendukung upaya konservasi. Adapun skema kerangka berpikir
dapat dilihat pada gambar 6.

M asalah

1. Penyu hijau (Chelonia mydas) terdaftar sebagai spesies
yang rentan dalam daftar merah IUCN tahun 2024

2. Penurunan populasi telur penyu hijau di kawasan
konservasi penyu Pantai Pangumbahan.

3. Kurangnyadatarinci tentang habitat optimal peneluran
dan penetasan telur penyu hijau di kawasan konservasi

Pantai Pangumbahan.

Solusi

1. Meakukan penelitfan lapangan untuk mengidentifikas
karakteristik fisik dan biotik habitat peneluran penyu
hijau di kawasan konservasi Pantai Pangumbahan.

2. Meéeakukan analisis proses penetasan telur penyu hijau
di kawasan konservasi Pantai Pangumbahan.

3. Membuat e-magazine untuk mengenalkan habitat dan

penetasan telur penyu semi-alami.

Harapan

1. Meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang
memengaruhi habitat peneluran penyu hijau di kawasan
konservasi penyu Pantai Pangumbahan.

2. Memberikan edukasi tentang alur proses penetasan telur
penyu hijau secara semi alami di kawasan konservasi
penyu Pantai Pangumbahan.

3. Pembuatan e-magazine pembelgaran biologi tentang
habitat dan penetasan telur penyu hijau pada materi
ekosistem.

Gambar 6 Skema kerangka berpikir
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 — Februari 2025
dapat dilihat pada tabel 1. Pengambilan data ini dilaksanakan pada pagi hari,
siang hari, dan sore hari dengan tiga kali pengulangan pada saat cuaca cerah.

Tabel 1 Jadwal pelaksanaan penelitian
2024 2025

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Me Jun

No Kegiatan

1 Penyusunan
Proposal

2 Sidang
Proposal

3 Pendlitian
Lapangan

4 Pengelolaan
Data
Pendlitian

5 Pembuatan
Media
Pembelgjaran

6 Vdidas Dan
Revisi Media

7 Penyusunan

Skripsi
8 Sidang
Skripsi
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2. Lokas penelitian
Penelitian ini  berlokas di kawasan konservas penyu Pantai
Pangumbahan, Desa Pangumbahan, Kecamatan Ciracap, Kabupaten
Sukabumi, Jawa Barat. Untuk penentuan substrat dilakukan di laboratorium
Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Pakuan. Berikut adalah peta lokas
penelitian dapat dilihat pada gambar 7.

Gambar 7 Petalokasi pendlitian

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif
eksploratif. Menurut Sugiyono (2010), metode deskriptif eksploratif adalah
pendekatan penelitian yang menggabungkan dua komponen utama yaitu
deskripsi fenomena dan eksplorasi untuk mendapatkan lebih dalam tentang
suatu objek atau fenomena. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
mencakup observasi, wawancara dan dokumentas sehingga didapatkannya
data karakteristik fisik dan biologi habitat penyu hijau serta proses penetasan
telur secara semi alami.
1. Alat dan bahan pendlitian
Alat dan bahan yang akan digunakan pada saat penelitian ini yaitu soil
tester, hygrometer, Siever shaker, waterpass, roll meter, GPS, senter, ember,

kamera, laptop, penggaris, meteran, aat tulis (bolpoin, papan dada, tally sheet),
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plastik sampel, kertas label dan buku Flora di Indonesia Karya Nuryadi 2015
sebagai identifikasi tumbuhan.
. Populasi

Populas penelitian ini adalah habitat tempat bertelur mencakup area
seluas 58,43 hektar sepanjang area garis antara K ehutanan dan Pantai Cibuaya
dan populasi penyu hijau di kawasan konservasi penyu Pantai Pangumbahan,
Sukabumi.
. Sampel

Penelitian ini mengambil sampel dari enam pos habitat bertelur yang
tersebar di sepanjang pantai dengan panjang £2.300 m. Metode yang
digunakan untuk pemilihan sampel adalah purposive random sampling, yang
memungkinkan pemilihan lokasi berdasarkan karakteristik tertentu yang
relevan dengan penelitian. Selainitu, telur penyu hijau yang telah dikumpulkan
kemudian direlokasikan ke sarang semi alami menggunakan metode outdoor,
dimana seluruh sarang tersebut ditempatkan di ruangan yang tidak memiliki
atap yang dilakukan di kawasan konservasi Penyu Pantai Pangumbahan,
Sukabumi.
. Metode pengambilan data

Pengambilan data habitat bertelur dimulai dari penentuan pos
pengambilan sampel ditentukan berdasarkan metode purposive random
sampling, yaitu penentuan dengan pertimbangan tertentu oleh peneliti (Ilham
et al.,, 2023). Pertimbangan yang digunakan untuk menentukan pos
pengambilan sampel dan identifikasi vegetas adalah panjang pantai dan
intensitas peneluran penyu di Pantai Pangumbahan. Di kawasan konservasi
penyu Pantai Pangumbahan terdapat 6 pos. Pada tiap pos dilakukan
pengukuran parameter, yaitu kemiringan pantai, lebar pantai, suhu dan
kelembapan sarang, ukuran pasir sarang, pH pasir sarang, vegetasi pantai.

Pengambilan data mengenai proses penetasan telur dilakukan melalui
observas langsung di lokasi penetasan semi alami yang beradadi luar ruangan.
Observasi ini bertujuan untuk mencatat aktivitas penyu hijau selama periode

penetasan. Adapun data yang dicatat berupa tota jumlah telur yang
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dipindahkan ke sarang semi aami, mencatat waktu penanaman telur dan masa

inkubasi.

C. Desain Pendlitian

1.

Penentuan lokasi

Lokas pengambilan data merupakan habitat dan sarang penetasan
telur penyu hijau secara semi alami di kawasan konservasi Penyu Pantai
Pangumbahan, Sukabumi.
Teknik pengambilan data

Data yang diambil diperoleh dari pengamatan secara langsung yang
mencakup kondisi habitat alami atau habitat yang terbentuk tanpa adanya
campur tangan manusia dan proses penetasan telur penyu hijau (Chelonia
mydas) secara semi alami atau dengan adanya peran manusia dalam
melindungi lokasi penetasan tersebut. Frekuensi waktu dan deskripsi
setiap parameter yang diamati selama waktu pengamatan. Data primer
yang diukur yaitu kemiringan pantai, lebar pantai, suhu dan kelembapan
sarang, struktur pasir sarang, pH pasir sarang, vegetas pantai.

Data yang dikumpulkan adalah pengamatan langsung yang meliputi
frekuens kegiatan dan gambaran dari setiap kegiatan yang diamati selama
periode pengamatan. Data frekuensi yang terekam dihitung dengan
menggunakan rumus trigonometri. Hasil pengolahan data disgjikan dalam
bentuk grafik.

3. Tahap pengamatan
a. Habitat peneluran penyu hijau (Chelonia mydas)

Berikut ini adalah tahapan-tahapan pengukuran dan
pengambilan data habitat peneluran selama penelitian di lapang:
1) Pengukuran lebar pantai
a) Tarik meteran tegak lurusdari pasang air tertinggi sampai vegetasi
terluar
b) Hitung dan catat |ebar pantal
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2) Pengukuran kemiringan pantai
a) Pengukuran diambil tegak lurus dari batas vegetasi terakhir pantai
sampai batas pasang air tertinggi.
b) Kemiringan pantai diukur menggunakan roll meter, tongkat kayu
berukuran 1 m, dan water pass untuk mempertahankan kelurusan.
¢) Ukur panjang tali dari batas vegetasi sampai batas pantai dan ukur
panjang kayu.
3) Pengukuran suhu dan kelembapan sarang
a) Untuk suhu dan kelembapan kedal aman pasir sebagai sarang, pasir
digali sampai kedalaman yang biasa digunakan sarang atau kurang
lebih 30 cm.
b) Masukkan hygrometer dan biarkan selama 1 menit.
c) Setelah itu jika sudah 1 menit baca ukuran suhu dan kelembapan
pada hygrometer.
4) Pengukuran ukuran butir pasir sarang
Pengambilan sampel pasir pada masing-masing pos sebanyak
250 g dan dimasukan ke dalam botol plastik, kemudian sampel dibawa
ke laboratorium untuk dianalisis jenisnya. Untuk mengetahui ukuran
butir pasir diukur menggunakan saringan bertingkat (Seve shaker).
Untuk menentukan ukuran partikel sedimen pasir sarang,
menggunakan skala wentworth. Skala wentworth digunakan dalam
ilmu geologi untuk mengkategorikan sedimen menurut ukuran
partikelnya (Patiung, 2021). Skala wentworth pertama diperkenalkan
pada tahun 1922 oleh Chester K, Wentworth. Skala wentworth
digambarkan dalam tabel 3.
Tabel 3 Skala Wentworth

Nama Partikel Ukuran (mm)
Bongkah (boulder) >256
Batu (stone)  Krakal (cable) 64-256
Kerikil ( peble) 4-64

Butiran (granule) 2-4
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Nama Partikel Ukuran (mm)
Pasir sangat kasar ( very 1-2
coar se sand)

Pasir kasar (coarse sand) 05-1
Pasir (sand)  Pasir sedang (medium sand) 0.25-05
Pasir halus (fine sand) 0.125-0.25
Pasir sangat halus (very fine 0.0625 - 0.125
sand)
Lumpur kasar (coarse silt) 1/32-1/16
Lempur (silt)  Lempur sedang (medium silt) 1/64-1/32
Lempur halus (fine silt) 1/128-1/64
Lempur sangat halus (very — 1/256-1/128
fine silt)
Lempung kasar (coarse clay) 1/640 -1/256
Lempung Lempung sedang (medium  1/1024-1/640
(clay) clay) 1/2360-1/1024

Lempung halus (fine clay)
Lempung sangat halus (fery

fine clay)

1/4096-1/2360

5) Pengukuran pH pasir

6)

Pengukuran pH pasir dilakukan dengan menggunakan soil

tester yang ditancapkan pada dasar sarang selama kurang lebih 1
menit.
Vegetas pantai

Pengamatan vegetas pantai menggunakan metode jelgah
dengan melihat kemunculan vegetas di sekitar sarang penyu. Salah
satu parameternya adalah identifikas vegetasi berdasarkan bentuk
daun, batang, atau akar serta dapat diamati distribusi vegetasi pantai
tersebut. Identifikasi vegetasi pantai seperti pandan laut dilakukan

dengan melihat buku kunci identifikasi. Setelah melakukan
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pengamatan dan identifikasi, selanjutnya di data pada tabel
pengamatan.
b. Proses penetasan semi aami
Berikut ini adal ah tahapan-tahapan pengambilan data dengan fokus
penelitian yaitu proses penetasan telur penyu hijau semi alami dengan
seluruh rangkaian kegiatan ini mengikuti Standar Operasiona Prosedur
(SOP) tata kelola konservasi penyu di kawasan tersebut.
1) Pengamatan dan relokasi telur
2) Inkubasi telur
3) Pemeliharaan sarang
4) Pembongkaran sarang
5) Rekapitulasi data
6) Pelepasan tukik

D. AnalissData

Analisis data deskriptif kuantitatif adalah analisis yang digunakan
dalam penelitian ini. Berdasarkan Fitriani et al., (2021) metode deskriptif
adalah metode yang digunakan dalam meneliti suatu objek, suatu kondisi,

maupun suatu kelas peristiwa pada masakini.

1. Habitat Peneluran penyu hijau (Chelonia mydas)
a. Kemiringan pantai

Analisisdatauntuk memperoleh kemiringan pantai menggunakan

rumus trigonometri (Ghalib et al., 2020):

Tana = (¥/y)
Atau

Kemiringan (%) = (y/x) x 100 %

Keterangan:

a (%) : Sudut yang dibentuk (°) / (%)
X : Panjang tongkat berskala2 m
y - Jarak datar total pantai (m)
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Berdasarkan kategori kemiringan pantai oleh Damanhuri et al.,
(2019), dapat dilihat pembagian kategori kemiringan pantai padatabel 4.
Tabel 4 Pembagian kategori kemiringan pantai

Kategori Kemiringan pantai
Datar 0-2%(0°-1.14°
Landai 2—7% (1°- 59
Bergelombang 7—15% (5°-9°
curam 15-25 % (9° - 14°)
Sangat curam 2545 % (14° - 24°)
Terja 45 (>24°)

b. Suhurata-rata
Menurut Kasmeri et al., (2022), analisis data untuk memperoleh suhu

rata-rata menggunakan rumus:

T14+T24+T3+T4+T5+T6
6

Suhu rata-rata =

Keterangan :

T1: Suhu pos1

T2 : Suhu pos 2

T3: Suhu pos 3

T4 : Suhu pos 4

T5: Suhu pos 5

T6 : Suhu pos 6

2. Proses penetasan semi aami
Data yang didapat meliputi data wawancara dan observasi |apangan.

Data yang disgjikan dalam bentuk naratif, dan juga diagram alur proses
penetasan telur penyu hijau secara semi alami. Wawancara dilakukan
langsung pada saat observasi lapangan dilakukan. Observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi:
a) Pengamatan dan relokasi telur
b) Inkubasi telur



26

c) Pemeliharaan sarang penetasan

d) Pembongkaran sarang
€) Rekapitulas data
f) Pelepasan tukik

E. Langkah-langkah Pembuatan M edia Pembelajaran

1. Mengumpulkan Informasi
Hasil penelitian yang telah didapatkan akan dijadikan media

pembel gjaran biologi berbasis e-magazine mengenai habitat dan penetasan

telur penyu hijau di kawasan konservas penyu Pantai Pangumbahan.
Media pembelgjaran dapat digunakan pada kelas X SMA pada fase E
Kurikulum merdeka bab keanekaragaman hayati sub bab ekosistem.

Berikut penjelasan mengena capaian pembelgjaran biologi dan tujuan

pembel gjaran:

Tabel 5 Capaian pembelgjaran, dan tujuan pembel gjaran

Fase

E

Domain CP

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan
menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan
berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait
pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan
peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi
biologi, komponen ekosistem dan interaks antar

komponen serta perubahan lingkungan.

Tujuan

Setelah proses pembelgjaran peserta didik diharapkan

dapat:

Setelah proses pembelgjaran peserta didik diharapkan

dapat:

1. Pesertadidik kelas X dapat menganalisis hubungan
antara ekosistem panta dan laut dengan
keberlangsungan hidup penyu hijau (Chelonia

mydas) setelah membaca e-magazineini.
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Fase E

2. Pesertadidik kelas X dapat mengevaluasi berbagai
faktor yang memengaruhi keberhasilan penetasan
telur penyu hijau (Chelonia mydas) berdasarkan
informasi dari e-magazineini.

3. Pesertadidik kelas X dapat mengembangkan solusi
inovatif untuk mengurangi dampak negatif aktivitas
manusia terhadap populasi penyu hijau (Chelonia
mydas) dan habitatnya setelah memahami informasi

dari emagazineini.

2. Desain Produk

Hasil penelitian ini menghasilkan e-magazine biologi dengan desain
menarik yang mencakup teks, gambar, link, dan kode QR untuk informasi
habitat serta penetasan telur penyu hijau. E-magazine ini dirancang
menggunakan Canva karena fitur-fiturnya yang mendukung media
interaktif (Nizia et al, 2023). Hyzineflipbook dikembangkan dengan
tampilan menyerupai majalah dengan fitur navigasi, hyperlink, dan
backsound.

Tabel 6 Desain media pembelgaran
Bagian Deskripsi

Cover 1. Logo universitas pakuan dan logo Dinas

Keautan dan Perikanan

2. Nama penyusun
3. Judul
Kata pengantar 1. Ucapan terimakasih
2. Ucap syukur
Lokas penelitian Deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian

yaitu kawasan konservas penyu Panta

Pangumbahan.




28

Bagian Deskripsi

Is e-magazine 1. Materi mengenai keanekaragaman hayati di

indonesia

2. Penjelasan singkat mengena  jenisjenis
keanekaragaman hayati

3. Pengenalan tentang penyu hijau, peran status
konservasi, habitat dan penetasan telur penyu
hijau

4. Klasifikas penyu hijau, karakteristik dan ciri
umum penyu hijau

5. Proses penetasan telur penyu hijau di kawasan
konservasi

6. Soal-soal pembelgaran

7. Glosarium

8. Rangkuman

Daftar pustaka Sumber rujukan dalam isi e-magazine

3. Membuat Desain Media Pembel gjaran
Media pembelgaran biologi dalam bentuk e-magazine habitat dan
proses penetasan telur Penyu Hijau (Chelonia mydas) di kawasan
konservasi penyu Pantai Pangumbahan mencakup cover, kata pengantar,
daftar isi serta pendahuluan mengenai upaya konservasi, penygjian data
hasil penelitian, informasi pendukung, kuis seputar materi hasil penelitian,
sumber pustaka dan gambar bibliografi, glosarium serta autobiografi
penulis.
4. Pembuatan Media Pembelgaran
Kerangkakasar yang telah dibuat selanjutnya dideskripsikan dengan
merujuk pada capaian pembelgaran (CP) dan tujuan pembelgaran (TP)
padafase E kelas X.
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5. Uji Kelayakan Ahli Materi, Ahli Media, Ahli Bahasa, dan Responden
Untuk menilai kelayakan dan kesesuaian produk media yang
dikembangkan, dilakukan uji validasi dengan masukan dari para ahli dan
pengguna. Validasi mencakup analisis struktur dan makna teks oleh ahli
materi, penilaian kelayakan produk secara keseluruhan oleh ahli media,
serta evaluasi penggunaan bahasa yang tepat oleh ahli bahasa. Hasll
validasi kemudian disesuaikan dan diperbaiki sebelum diuji coba sebagai
media pembelgaran (Mirnawati et al., 2022). Berikut merupakan rubrik
penilaian media e-magazine.
Tabel 7 Instrumen validas ahli materi

Skala
No Aspek Penilaian Penilaian
1 2 3 4
K esesuaian materi dengan capain
pembelajaran dan tujuan pembelajaran
Kelengkapan materi  ditinjau  dari
1. capaian pembelgaran (CP) dan tujuan
pembelgjaran (TP)
5 Kesesuaian materi dengan kebutuhan
pembelgaran
Aspek materi 11234
3 Is emagazine tidak berpotens

menimbulkan kesalahan konsep

4. Keakuratan gambar danilustrasi

E-magazine menygiikan hasil dari

> penelitian secaralengkap

5 Uraian materi yang disajikan relevan dan
menarik

. Materi yang disgikan dapat menambah

pengetahuan




Skala
No Aspek Penilaian Penilaian
1 2 3 4
8 Penygjian materi yang mudah dipahami
oleh peserta didik
9 Selaras dengan perkembangan
intelektual pesertadidik
10 Materi yang disajikan dengan bahasaang
sederhana
Tabel 8 Instrumen validasi ahli media
Skala
No Sub komponen Penilaian
1 2 3 4
A. Perangkat Lunak
E-magazine dapat diakses di berbagai
perangkat lunak
5 Pengoprasian  e-magazine  mudah
digunakan
3 Mudah  diakses kapanpun  dan
dimanapun
Terdapat barcode dapat dipindai dan link
4 pembelgaran untuk  memudahkan
penerimaan informasi lain
B. Komunikas Visual 112|314
. llustrasi cover menggambarkan is e
magazine
6. Penggunaan jenis huruf yang jelas
. Ukuran jenis huruf memudahkan untuk
dibaca
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Skala

No Sub komponen Penilaian
1 2 3 4
8 Kontras dan kecerahan warna yang
digunakan baik
9. Templateis e-magazine menarik
10 Gambar ilustrass menarik pengguna
untuk membacais e-magazine
C. Karakteristik 11234
11. Terdapat rubrik pada e-magazine
" Kesesuaian bahasa dengan kaidah
bahasa yang baik
13 Bahasa yang digunakan efektif, efisien,
dan tidak ambigu
Tabel 9 Instrumen validas ahli bahasa
Skala
No Aspek Penilaian Penilaian
1 2 3 4

K esesuaian penulisan dan penggunaan

huruf

1 Kesesuaian bahasa digunakan dengan
gjaan yang disempurnakan (EY D)

5 Penggunaan huruf beserta tanda baca
benar, tepat, dan jelas

3 Huruf yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami
Bahasa yang digunakan mampu

4. meningkatkan motivas peserta didik

dalam pembelgaran
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Skala
No Aspek Penilaian Penilaian

1 2 3 4

K g elasan petunjuk dan arahan 11234

c Gambar yang mempermudah peserta
" didik dalam memahami materi

Istilah yang digunakan jelas dan mudah
dipahami

Varias warna pada gambar memberikan
7. dayatarik visua dan memperkuat pesan

yang disampaikan

Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif

Bahasa yang digunakan efektif, efisien,
dan tidak ambigu

Menurut Agustian et al., (2019) skala pengukuran yang digunakan
yaitu skalalikert dengan kriteria yang terdiri atas sebagai berikut:
Tabel 10 Skala Likert

Skor Keterangan
4 Sangat baik (SB)
3 Baik (B)

2 Kurang baik (KB)
1 Tidak baik (TB)

Menurut Pribowo (2018), data validitas media pembelgaran

dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:

TSEV
S—max

V= X 100%

Keterangan:
\ = Vadlditas
TSEV = Total skor empirik validator
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S-max = Skor maksimal yang diharapkan

Hasil yang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel
dibawah (Pribowo, 2018).
Tabel 11 Interval kriteria kelayakan

Persentase (%) Kriteria Keterangan
80%-100% Sangat Valid Tidak Perlu Revisi
60%-79% Cukup Valid Tidak Perlu Revisi
40%-59% Kurang Valid Revisi
0%-39% Tidak Valid Revis

6. Revisi Produk
Setelah penilaian yang dilakukan oleh validator, setelah itu
dilakukannyarevisi produk yang telah dibuat agar menjadi sumber belgjar
yang layak dan efektif digunakan oleh peserta didik.
7. Publikasi Produk
Produk yang telah dinyatakan layak dan efektif, selanjutnya
disebarluaskan sebagai sumber belgjar biologi khususnya pada materi
ekosistemn untuk kelas X dan di hak ciptakan.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll pendlitian
1. Habitat peneluran penyu hijau (Chelonia mydas)
Hasil penelitian mengenai kondisi fisik habitat peneluran penyu di
Pantai Pangumbahan menunjukkan bahwa terdapat sejumlah syarat umum
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yang harus dipenuhi agar lingkungan tersebut ideal bagi penyu untuk
bertelur. Faktor-faktor yang berperan penting meliputi kemiringan pantai,
lebar pantai, suhu dan kelembapan sarang, struktur pasir sarang, pH pasir
sarang, dan vegetasi pantai.
a) Lebar Pantai

Berdasarkan hasil pengukuran di enam pos, lebar Pantai
Pangumbahan berkisar antara 26-61 m. Pengukuran dilakukan dari titik
area pantai yang mengalami perubahan akibat pasang tertinggi hingga
vegetas terluar (Rismawati et al., 2021). Hasil pengukuran lebar pantai
dapat dilihat padatabel 12.
Tabe 12 Ukuran lebar Pantai Pangumbahan

Parameter L ebar Pantai (m)
Pos1 26
Pos 2 61
Pos 3 60
Pos4 27,2
Pos5 28,3
Pos 6 27,5

b) Kemiringan pantai

Hasil pengukuran pada Pantai Pangumbahan memiliki nilai
kemiringan pantai berkisar 2,03-20%. Rata-rata kemiringan pantai yang
didapatkan dari hasil pengukuran sebesar 6,59%. Berdasarkan nilai
tersebut Pantai Pangumbahan termasuk dalam kategori pantai landai.
Kemiringan pantai tertinggi tercatat pada pos enam dengan nilai 20%,
sementara yang terendah terdapat pada pos dua dengan kemiringan 2,03%.
Hasil pengukuran kemiringan pantai dapat dilihat padatabel 13.
Tabel 13 Kemiringan pantai

Parameter Kemiringan Pantai (%) Kategori
Pos 1 5 Landai
Pos 2 2,03 Landai




Pos 3
Pos4
Pos 5
Pos 6

Rata-rata

2,42
5,15
4,95
20
6,59

Landai
Landai
Landai
Curam

Landai
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¢) Suhu dan Kelembapan

Berdasarkan pengukuran di enam pos, suhu sarang di Pantal

Pangumbahan berkisar antara 27-30°C dengan rata-rata 29°C, sementara
kelembapan pasir berada dalam kisaran 40-52% dengan rata-rata 47,17%.

Pengukuran suhu dan kelembapan pasir dilakukan dengan menggali

hingga kedalaman sekitar 50 cm, menyesuaikan dengan kedalaman sarang

penyu, sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi lingkungan

sebenarnya. Hasil pengukuran ini dapat dilihat pada tabel 14.
Tabd 14 Rata-rata parameter suhu dan kelembapan

Parameter Pos Pos Pos Pos Pos Pos Rata-
1 2 3 4 5 6 rata

Suhu (°C) 27 295 297 293 285 30 29

Kelembapan (%) 52 47 4 49 51 40 47,17

d) Ukuran butir pasir

Struktur pasir atau pasir kuarsa merupakan salah satu komponen

utama dalam ciri tampak pada sarang bertelur penyu. Dari hasil yang

didapat ukuran partikel pasir Pantai Pangumbahan didominasi pasir halus.
Hasil pengukuran struktur pasir dapat dilihat padatabel 15.
Tabel 15 Ukuran pasir di Pantai Pangumbahan

Pos Ukuran (mm) Partikel

1 0.150 Pasir halus
2 0.150 Pasir halus
3 0.150 Pasir halus
4 0.150 Pasir halus
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Pos Ukuran (mm) Partikel
5 0.150 Pasir halus
6 0.150 Pasir halus

€) pH pasir sarang
Hasil pengukuran pH pasir di enam pos menunjukkan bahwa nilai

pH berada dalam kategori netral. Kondisi ini mendukung kesesuaian pasir
sebagal lokasi peneluran penyu hijau. Kategori pH keenam pos adalah
netral. Hal ini dapat dilihat padatabel di bawah ini:
Tabe 16 Hasil pengukuran pH pasir

Parameter Posl Pos2 Pos3 Pos4 Pos5 Pos6

pH 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0

Kategori  Netral Netral Netral Netra Netra Netra

f) Vegetas pantai
Hasil observas di kawasan Pantai Pangumbahan menunjukkan
keberadaan vegetas yang beragam di sepanjang lokasi penelitian,
mencakup herba, semak, dan pohon. Spesies tumbuhan yang ditemukan di
sekitar bekas sarang peneluran terdapat padatabel 17.
Tabel 17 Spesies vegetas tumbuhan yang ditemukan disekitar pos

pengamatan
Famili Nama lokal Namailmiah  Habitus Pos
Fabaceae Kacanglaut  Canavaliarosea  Herba 12
Apocynaceae Widuri Calotropis Semak 13
gigantea
Poaceae Rumput lari-  Spinifex littoreus  Herba 1,2,3,4

lari
Rerumputan Senotaphrum Herba 34
secundatum

Fabaceae Kacanglaut  Canavaliarosea Herba 1,23
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Famili Nama lokal Namailmiah  Habitus Pos
Convolvuloideae Katang-katang I pomoea pes- Herba 1,234
caprae
Amaryllidaceae Bakung Crinium Herba 1
asiaticum
Acanthaceae Jeruju Acanthus sp. Semak 1
Goodeniaceae Beruwas laut Scaevola Semak 1,3
taccada
Malvaceae Waru laut Hibiscus Pohon 1,34
tiliaceus
Calophyllaceae Nyamplung Calophyllum Pohon  1,2,3
inophyllum
Grossulariaceae  Rerumputan  Ribes punctatum  Semak
Pandanaceae Pandan laut Pandanus Semak 1,234
odorifer
Combretaceae K etapang Terminalia Pohon 1,2
catappa
Arecacea Kelapa Cocosnuciferal.  Pohon 1

Vegetas yang sering dijumpai di sekitar bekas sarang peneluran

penyu adalah pandan laut (Pandanus odorifer), katang-katang (Ipomoea

pes-caprae), dan rumput lari-lari (Spinifex littoreus). Vegetas tersebut

merupakan vegetasi yang biasa tumbuh pada gumuk pasir dan memiliki

akar kuat agar tidak mudah terlepas dari substrat yang berupa pasir halus.

Dari ketiga jenis tumbuhan tersebut pandan laut yang paing sering

dijumpai. Pandan laut berfungsi dalam mengurangi risiko bencanaalam di

wilayah pesisir. Sistem akarnya yang kuat membantu mencengkram pasir

pantai, sehingga efektif dalam mencegah erosi dan abrasi. Vegetasi Pantal

Pangumbahan dapat dilihat pada gambar 8.



38

Gambar 8 Vegetasi di Pantai Pangumbahan pada pos 3
Sumber: Solihat (2025)

2. Proses penetasan semi aami

Rangkaian poses kegiatan penetasan telur penyu hijau secara semi
alami dengan metode outdoor yang dilakukan di lokasi kawasan
konservasi penyu Pantai Pangumbahan untuk memastikan kelangsungan
hidup telur penyu hingga menetas menjadi tukik yaitu pengamatan dan
relokasi, inkubasi telur, pemeliharaan sarang, pembongkaran sarang,
rekapitulasi data dan pelepasan tukik. Diagram proses penetasan telur
penyu hijau secara semi alami dapat dilihat pada gambar 9.

»

Pengamatan dan relokas Inkubasi telur

Pelepasan tukik Rekapitulas: data Pembongkaran sarang

Gambar 9 Proses penetasan semi alami
Sumber: Solihat (2025)
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Selama pengamatan, tercatat empat individu penyu hijau yang naik
ke pantai untuk bertelur. Setiap penyu memilih lokas sarang dengan
kondisi lingkungan yang sesuai. Proses peneluran berlangsung dalam
periode yang berbeda, memberikan gambaran tentang pola aktivitas penyu
di habitat tersebut. Data penyu hijau bertelur terdapat pada tabel 19.

Tabel 2 Data penyu hijau bertelur

Tanggal
Tanggal bertelur ~ Jumlah Lama
No Pos _ _ penetasan _ )
(Habitat adli) telur _ ) inkubasi
(semi alami)
1 2 24 Desember 2024 90 21 Februari 2025 57 hari
2 1 27 Desember 2024 54 3 Maret 2025 59 hari
3 3 30Januari 2025 86 6 Maret 2025 60 hari
4 4 16 Januari 2025 82 16 Maret 2025 59 hari

3. Pengaplikasian hasil pendlitian terhadap pendidikan
Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian analisis habitat
dan penetasan telur penyu hijau (Chelonia mydas) di kawasan konservas
penyu Pantai Pangumbahan, Sukabumi dirancang untuk menghasilkan
produk yang berbentuk media pembelajaran biologi berbasis e-magazine.
Isi e-magazine mencakup sub materi padafase E dan capaian pembelgjaran
dapat dilihat padatabel 5. E-Magazine yang telah dibuat memiliki beberapa
isi yang dapat dilihat padatabel 6.
4. Uji Kelayakan Media Pembelgaran E-Magazine
Hasi| penelitian mengenai habitat dan penetasan telur penyu hijau ini
dibuat menjadi sebuah media pembelgaran biologi dalam bentuk majalah
elektronik yaitu e-magazine, selanjutnya divalidas oleh ahli untuk
mengukur tingkat kelayakan e-magazine tersebut. Komentar dan saran dari
ahli sangat diperlukan untuk mengetahui kekurangan e-magazine yang telah
dibuat. Uji kelayakan dilakukan oleh tiga orang validator (ahli materi,
media, dan ahli bahasa) diantaranya ahli materi Dr. R. Teti Rostikawati,
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M.Si., ahli media Rifki Risma Munandar, M.Pd., dan ahli bahasa Roy
Effendi, M.Pd.

Vdidas dilakukan oleh para ahli untuk memastikan kualitas e-
magazine sebagai media pembelgaran. Ahli materi menilai kesesuaian isi
dengan kurikulum merdeka, guna menghindari kesalahpahaman konsep
sains. Ahli bahasa mengevaluasi kemudahan pemahaman bagi siswa serta
penggunaannya secara mandiri oleh guru dan siswa. Ahli media menilai
sistematika materi, kelengkapan bagian, format, dan dayatarik e-magazine.
Evaluas ini bertujuan memastikan e-magazine efektif dan sesuai standar
pendidikan.

Tabel 20 Hasil revisi media e-magazine
Saran (Sebelum revisi) Perbaikan (Hasil revisi)

Ahli media menyarankan agar Perubahan dilakukan  dengan

ilustrasi sarang penyu ditampilkan, mengganti ilustrasi vegetasi
sementara ahli bahasa menjadi ilustrasi sarang penyu serta
merekomendasikan  penggunaan menggunakan kata baku “samudra”

kata baku “samudra” sebagai sebagai pengganti “samudera.”

pengganti “samudera.”

" JEJAK”

D
YU 1AL

) J R
o it's

-

Ahli materi menyarankan Perubahan telah dilakukan pada
perubahan gambar morfologi gambar morfologi penyu karena
karena kurang jelas dan tidak kurang jelas dan tidak
mencantumkan sumber. Sementara mencantumkan sumber. Selain itu,
itu, ahli bahasa menyarankan telah ditambahkan tanda titik
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Saran (Sebelum revisi)

Perbaikan (Hasil revis)

penggunaan tandatitik setelah kata setelah kata “kura-kura”

untuk

“kura-kura” untuk menyesuaikan menyesuaikan dengan  struktur

dengan struktur kalimat.

MORFOLOGIE
PENYU HLJAU

kalimat.

MORFOLOGI
PENYU HIJAU

"

a:n

HH

il

LI
[ 3

Ahli
ikon atau penanda pada biofact

media merekomendasikan

untuk meningkatkan keterlihatan.
Ahli

penambahan nama pada gambar

materi menyarankan
agar lebih jelas, sementara ahli
bahasa menekankan konsistens

huruf kapital padajudul halaman.

Ikon lampu kuning dan font biru
ditambahkan
biofact,

untuk  menyoroti
nama pada gambar
memperjelas identifikasi, serta
huruf kapital kini konsisten di judul

halaman.

AR AT M A
AR AR N
SARANG TR
LR

Ahli bahasa merekomendasikan
agar subbagian dari nomor dua
menggunakan sistem penomoran
atau huruf (a, b, c, dst.) sertaditata
dengan sedikit indentas dari

Penambahan subbagian dari nomor
duatelah dilakukan dengan
menggunakan sistem penomoran

atau huruf (a, b, c, dst.), sesuai
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Saran (Sebelum revisi) Perbaikan (Hasil revisi)

redaks utama nomor dua untuk dengan rekomendasi ahli bahasa,
meningkatkan keterbacaan dan

untuk meningkatkan keterbacaan
struktur.

dan struktur penyajian.

E-Magazine yang telah melalui proses validitas oleh validator
memperoleh skor validitas dari masing-masing ahli diantaranya validator
materi dosen dari Pendidikan Guru Sekolah Dasar, validator media dosen
dari Pendidikan Biologi, dan validator bahasa dosen dari Pendidikan
Bahasadan Sastra Indonesia. Skor tersebut menjadi indikator sejauh mana
kualitas dan kesesuaian konten dalam e-magaz ne telah memenuhi standar
yang ditetapkan. Hasil validasi dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Skor Validas E-Magazine

98%

100% 95% 94% 92%
80%
80% 75%
S
g 0%
8 40%
20%
0%

Materi Bahasa Media

mVaidasi kel mVadidas ke2

Gambar 10 Skor validasi e-magazine
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B. Pembahasan
1. Habitat peneluran penyu

Penyu hijau menghadapi ancaman dari berbagai sisi, bailk secara
ekologis maupun antropogenik. Secara ekologis, penyu hijau rentan terhadap
abrasi dan dampak perubahan iklim seperti meningkatnya suhu pasir yang
memicu dominasi tukik betina (Winarto & Azahra, 2022). Sementara itu,
ancaman antropogenik meliputi penggunaan alat tangkap tidak selektif seperti
jaring trawl dan gill net yang kerap menyebabkan penyu tertangkap secara
tidak sengaja (bycatch), serta paparan cahaya dan aktivitas perburuan ilegal
yang dapat mengganggu proses peneluran penyu hijau (ETV Bharat, 2024).
Selain itu, faktor-faktor yang berperan penting agar lingkungan tersebut ideal
bagi penyu untuk bertelur meliputi kemiringan pantai, lebar pantai, suhu dan
kelembapan sarang, struktur pasir sarang, pH pasir sarang, dan vegetas
pantai.

a) Lebar Pantai

Berdasarkan hasil pengukuran dari enam pos, Pantai Pangumbahan
memiliki lebar antara 26-61 m, menjadikannya sebagai lokasi ideal untuk
peneluran penyu. Menurut Pratama & Romadhon, (2020), pantai yang
digunakan sebagai tempat bertelur penyu umumnya memiliki lebar antara
20-80 m. Pendlitian Swadarma (2018) mengungkapkan bahwa meskipun
Pantai Rantau Sialang memiliki Iebar kurang dari 20 meter, pantai ini tetap
menjadi habitat peneluran. Hal ini disebabkan oleh kondisi pasang surut
yang tidak sampai menggenangi sarang penyul.

L uas area bersarang berperan penting dalam kemudahan penyu hijau
menemukan lokasi yang ideal untuk bertelur. Penyu cenderung memilih
pantai yang kering dan bebas dari dampak pasang surut, yang dikenal
sebagai zona supratidal. Pemilihan lokasi yang lebih jauh dari zona pasang
surut bertujuan untuk mencegah sarang tergenang air, karenajikaterendam

saat pasang, telur berisiko mengalami kegagalan dalam proses penetasan.
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Kemiringan pantai

Berdasarkan hasil pengukuran, Pantai Pangumbahan memiliki
kemiringan berkisar antara 2,03-20%, dengan rata-rata sebesar 6,59%.
Angka ini menunjukkan bahwa panta tersebut tergolong landai.
Kemiringan panta berpengaruh terhadap pergerakan penyu, karena
semakin curam permukaannya, semakin besar energi yang diperlukan
penyu untuk mencapai area peneluran. Selain itu, keterbatasan penglihatan
serta berat tubuh penyu juga menjadi faktor yang mempengaruhi
kemampuannya dalam bergerak menuju daratan (Dandi et al., 2023).

Kemiringan pantai merupakan salah satu faktor utama dalam proses
peneluran penyu. Pantai yang curam membutuhkan lebih banyak energi
bagi penyu untuk naik dan bertelur, serta dapat menghambat kemampuan
penglihatannya terhadap objek yang berada jauh di depan. Ha ini
dikarenakan mata penyu memiliki kemampuan melihat optimal pada sudut
150° ke arah bawah (Marselino et al., 2024).
Suhu dan kelembapan

Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh ke 6 pos didapatkan
hasil suhu sarang pada Pantai Pangumbahan berkisar 27-30°C dengan rata-
rata29°C. Suhu pasir sangat berkaitan dengan kelembapan pasir akan tetapi
berbanding terbalik. Apabila suhu pasir tinggi maka kelembapan pasir
rendah, begitu jugaapabilasuhu pasir rendah maka kelembapan pasir tinggi.

Suhu sarang berperan penting dalam keberhasilan inkubasi telur
penyu, karena embrio memerlukan kisaran suhu tertentu agar dapat
berkembang dengan baik tanpa mengalami pembusukan. Kisaran suhu ided
untuk perkembangan embrio adalah 25-32°C, yang berarti data suhu yang
diperoleh menunjukkan kondis yang optimal. Selain itu, suhu sarang juga
mempengaruhi rasio jenis kelamin penyu yang menetas, suhu inkubasi |ebih
dari 28°C cenderung menghasilkan penyu betina, sementara suhu di bawah
28°C akan menghasilkan penyu jantan (Pratama & Romadhon, 2020).
Fluktuasi suhu terutamaterjadi padakedalaman 15 cm di bawah permukaan
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pasir. Semakin dalam, fluktuasi berkurang hingga mencapai kestabilan
(Musyadik & Fathnur, 2020).

Perbedaan suhu antar sarang dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang
diterima oleh permukaan pasir, karena sebagian panas diserap ke dalam
tanah sementara sebagian lainnya dipantulkan. Pasir yang langsung terkena
sinar matahari mengalami perubahan suhu yang lebih besar dibandingkan
dengan pasir yang lebih terlindungi. Selain itu, suhu juga mempengaruhi
aktivitas penyu dan lebih memilih bersarang pada malam hari karena
kondisi pasir lebih kering dan suhu lebih stabil, yang mendukung
kelangsungan hidup telur penyu hijau (Rachman et al., 2019).

Kelembapan pasir di Pantai Pangumbahan berada dalam kisaran 40-
52%, dengan rata-rata 47,17%, yang termasuk dalam kategori ideal untuk
sarang penyu. Kelembapan optimal untuk inkubasi berada dalam rentang
40-60%. Namun, kelembapan yang terlalu tinggi dapat menghambat
penetasan telur karena kondisi lembab dapat memicu pertumbuhan jamur
seperti  Aspergillus sp., Cunninghamella sp., Fusarium sp., dan
Trichoderma sp., yang dapat menginfeksi kulit telur dan menghambat
perkembangan embrio (Muhammad et al., 2020).

Faktor kelembapan juga dipengaruhi oleh lokasi sarang. Penyu
cenderung memilih pantai yang memiliki kemiringan landai namun tetap
cukup kering untuk menjaga kelembapan yang stabil. Pantai Pangumbahan,
yang cenderung landai dan relatif jauh dari garis pasang surut, memiliki
kelembapan yang lebih terkendali dan mendukung keberhasilan peneluran
penyu.

Kelembapan dan suhu memiliki hubungan yang erat tetapi bertolak
belakang. Saat malam hari, suhu pasir menurun dan kelembapan meningkat,
sedangkan pada siang hari suhu naik dan kelembapan berkurang. Kondisi
kelembapan tinggi dengan suhu rendah dapat menyebabkan telur
membusuk. Itulah mengapa penyu lebih sering bertelur pada malam hari,
ketika suhu lebih sgjuk dan kelembapan udara lebih tinggi, dibandingkan
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dengan siang hari saat suhu lebih panas dan kelembapan rendah (Septiana
et al., 2019).
Ukuran butir pasir

Pasir di Pantai Pangumbahan berukuran 0,150 mm, termasuk kategori
pasir halus, yang berperan dalam menjaga kestabilan suhu di dalam sarang
penyu (Erlangga et al., 2021). Menurut Alfred et al. (2020), habitat
peneluran penyu hijau didominasi oleh pasir bertekstur halus hingga sedang,
dengan lebih dari 90% komposisi berupa pasir, sementara sisanya terdiri
dari debu dan liat. Sementara itu, Rismawati et al., (2021) juga mencatat
bahwa penyu lebih memilih pasir halus karena lebih mudah digali,
sedangkan pasir kasar memiliki gaya gesek lebih tinggi, sehingga
menyulitkan proses penggaian sarang. Namun, pasir yang terlalu halus
dapat menyebabkan sarang menjadi tidak stabil dan rentan longsor. Oleh
karena itu, kondis pasir di Pantai Pangumbahan yang halus tetapi tidak
terlalu lembut dianggap ideal untuk peneluran penyu.

Pasir bertekstur halus hingga medium tidak hanya memudahkan
penyu dalam menggali sarang, tetapi juga membantu menjaga suhu tetap
hangat, yang penting bagi perkembangan embrio. Pasir kasar memiliki pori-
pori lebih besar dan menyimpan lebih sedikit air, sehingga tidak mampu
mempertahankan suhu optimal, yang dapat berdampak negatif pada
penetasan telur (Septiana et al., (2019). Kondis pasir di Panta
Pangumbahan yang cukup stabil membuatnya cocok sebagai lokasi
peneluran penyu, karena menjaga keseimbangan antara kemudahan
penggalian dan kestabilan sarang.
pH pasir sarang

Hasil pengukuran pH pasir di enam pos menunjukkan bahwanilai pH
berada dalam kategori netral, sehingga sesuai untuk lokasi peneluran penyu.
Pratama & Romadhon, (2020) menyebutkan bahwa kisaran pH pasir yang
optimal untuk peneluran penyu adalah antara 6,5 hingga 7,5, atau dalam
kondisi netral.
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Penyu cenderung memilih pantai dengan pH pasir netra saat
membuat sarang. Hal ini karena, menurut Alwan et al., (2024), pasir dengan
pH asam mengandung unsur beracun akibat peningkatan kel arutan Fe (Besi)
dan Mn (Mangan) dalam jumlah besar. Kandungan logam ini dapat
membahayakan kesehatan tukik serta menghambat perkembangan embrio,
berpotens menyebabkan kegagalan penetasan atau kematian telur.
Sebaliknya, pasir dengan pH basa cenderung menyimpan lebih banyak air,
menyebabkan sarang menjadi lembab dan meningkatkan risiko kerusakan
telur hingga kegagalan penetasan (Pratama & Romadhon, 2020).

Vegetas pantal

Hasil observas di Pantai Pangumbahan menunjukkan bahwa vegetas
yang umum ditemukan di sekitar sarang penyu meliputi pandan laut
(Pandanus odorifer), katang-katang (I pomoea pes-caprae), dan rumput lari-
lari (Spinifex littoreus). Tanaman ini tumbuh di gumuk pasir dengan sistem
perakaran yang kuat, membantu mengurangi risiko erosi dan abrasi di
pesisir. Di antaraketigajenisvegetas tersebut, pandan laut merupakan yang
paling dominan dan berperan penting dalam menjaga stabilitas habitat.
Penyu cenderung memilih lokasi bersarang yang berada dekat dengan
vegetasi, karenaakar tanaman tersebut dapat meningkatkan kelembapan dan
mempertahankan kestabilan pasir di sekitar sarang (Setiawan et al., (2023).
Selain itu, vegetas pantai juga berfungsi sebagai pelindung alami bagi
sarang penyu dari paparan langsung sinar matahari, sekaligus membantu
menjaga suhu yang stabil, yang sangat penting bagi perkembangan telur
(Ghalib et al., 2020).

Aktivitas penyu bertelur selama pengamatan hanya ditemukan di pos
1-4, sementara pos 5 dan 6 tidak menunjukkan aktivitas peneluran. Pos 5
memiliki sedikit vegetasi pandan laut, yang mungkin berpengaruh pada
rendahnya preferensi penyu terhadap lokas tersebut. Sementara itu, pos 6
mengalami abrasi, menyebabkan tebing pasir di tepi pantai akibat erosi
ombak, sehingga mengurangi kelayakan sebagai tempat bertelur. Selain itu,
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pos 6 merupakan lokasi wisata pasir putih dengan aktivitas manusia yang
tinggi hingga sore hari, yang berpotensi mengganggu penyu saat bertelur.

Gambar 11 Abrasi pantai di pos 6
Sumber : Solihat (2025)

2. Proses penetasan semi aami

Berdasarkan hasil observasi upaya konservas penyu di kawasan
konservas Pantai Pangumbahan, terdapat enam rangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk memastikan kelangsungan hidup telur penyu hingga menetas
menjadi tukik yaitu patrol malam dan relokas telur, inkubasi telur,
pemeliharaan sarang, pembongkaran sarang, rekapitulasi data dan pelepasan
tukik ke laut. Seluruh rangkaian kegiatan ini mengikuti Standar Operasional
Prosedur (SOP) tata kelola konservasi penyu di kawasan tersebut, yang dapat
dilihat dalam lampiran 3.

a) Pengamatan dan relokasi telur

Kegiatan yang dilakukan dalam pengamatan penyu laut di Pantai
Pangumbahan adalah melalui kegiatan patroli. Patroli pencarian telur penyu
merupakan kegiatan menyusuri pantai yang menjadi lokasi peneluran induk
penyu dengan tujuan menemukan dan mengamankan telur penyu. Patroli
dilakukan pada malam hari dimulai pada pukul 20.00 WIB sampai dini hari.
Hal ini berdasarkan waktu kebiasaan bertelur penyu pada malam hari, yaitu
antara pukul 18.00-05.00 WIB. Kegiatan patroli dilakukan oleh satu orang
petugas berjaga setiap pos dan dua pengawas lapangan dibagi dalam 6 pos.
Patroli dilakukan untuk mencegah agar tidak terjadi pencurian telur penyu
serta mengurangi gangguan predator.

Daam patroli, keberadaan sarang alami dapat dikenali dari jejak penyu

yang menunjukkan pola pendaratan dan kembali ke laut. Berdasarkan
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pengalaman empiris, terdapat perbedaan karakteristik jgjak antara penyu
yang bertelur dan yang tidak bertelur. Penyu yang telah bertelur biasanya
mengalami kelelahan, sehingga saat kembali ke laut, ia menyeret tubuhnya,
membentuk garislurusdi tengah jgak kakinya. Sebaliknya, penyu yang tidak
bertelur memiliki energi lebih untuk mengangkat tubuhnya sesekali di atas
pasir, sehingga meninggalkan jejak ekor yang terputus-putus.

Gambar 12 Perbedaan Jejak penyu hijau; Kanan: tidak bertelur, Kiri:
bertelur

Sumber: (Kiri) Solihat (2025); (Kanan) iNaturalis.com (2025)

Patroli pencarian telur penyu di Pantai Pangumbahan merupakan
bagian dari upaya konservasi yang berlanjut dengan proses penetasan di
sarang semi alami menggunakan metode outdoor. Kegiatan ini dilakukan
setigp malam untuk mencegah pencurian telur penyu oleh manusia dan
mengurangi ancaman predator. Setelah penyu bertelur, petugas segera
melakukan relokasi dengan menggali sarang secara hati-hati menggunakan
tangan dan menghitung telur satu per satu sebelum dipindahkan ke ember.

Telur penyu hijau berjumlah sekitar 30-150 butir dan harus segera
dibawaketempat penetasan dalam waktu kurang dari 2 jam agar tetap toleran
terhadap perubahan posisi (Sinaga et al., 2024). Pasir yang melekat pada
telur tidak perlu dibersihkan karena membantu menjaga kondisi embrio.
Langkah ini bertujuan memastikan kelangsungan hidup penyu di alam bebas
serta melindungi populasi yang rentan terhadap eksploitasi dan gangguan

lingkungan.
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Gambar 13 Pemindahan telur dari sarang alami
Sumber: Solihat (2024)

b) Inkubasi telur

Telur penyu diinkubasi dalam sarang semi alami yang ditempatkan di
ruang terbuka tanpa atap, dilindungi pagar besi dan kawat untuk mencegah
gangguan predator. Bangunan semi alami berukuran 200 m2 dan berjarak
sekitar 100 m dari pantai. Sarang digali oleh petugas menggunakan sekop
besi dengan teknik duduk bersimpuh, memutar tangan 90° agar pasir tidak
runtuh. Lubang sarang berbentuk mengantong dengan diameter permukaan
20 cm, bagian bawah 30 cm, dan kedalaman 60 cm. Telur dari ember
dimasukkan satu per satu secara hati-hati karena proses ini mempengaruhi

tingkat keberhasilan penetasan.

20cm

60 cm

30cm
Gambar 14 Skema kedalaman sarang semi aami

Telur penyu ditanam langsung ke dalam lubang sarang semi alami
dengan jumlah sesuai indukannya, menggunakan pasir dari sarang alami agar
kondisi suhu, kelembapan, dan pH tetap stabil. Sarang diberi tanda berupa
bongkahan bambu kecil bertuliskan kode sarang, tangga temuan, jumlah

telur, asal pos, dan nama petugas pos. Setelah satu bulan, ember berlubang
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ditempatkan di atas sarang untuk mencegah tukik keluar dari area penetasan
serta menandal bahwa telur akan segera menetas.
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Gambar 15 Pemberian informasi pada sarang
Sumber : Solihat (2024)

c) Pemeliharaan sarang

Pemeliharaan sarang penetasan merupakan bagian penting dalam
upaya konservas penyu. Meskipun tidak banyak tindakan yang dapat
dilakukan secara langsung, petugas berperan dalam mengontrol gangguan
yang mungkin terjadi. Gangguan tersebut berasal dari binatang seperti semut
merah dan biawak yang bisa mengancam kelangsungan hidup telur penyu.
Oleh karena itu, pengawasan sarang semi alami dilakukan oleh dua orang
petugas yang bekerja secara bergantian selama 24 jam untuk memastikan
sarang tetap aman dan tidak terganggu.

Petugas tidak hanya menjaga keamanan sarang tetapi juga segera
menangani tukik yang menetas dengan memasukkannya ke dalam ember dan
membawanya ke ruang karantina. Tukik ditempatkan dalam ember beris
pasir dan diamankan hingga 24 jam sebelum dilepas ke laut. Selama di
karantina, tukik tidak diberi makanan karena masih memiliki cadangan
nutrisi alami, mirip dengan kondisi di alam liar di mana tukik beradaptasi

tanpa makan selama dua hari pertama (Ginting et al., 2020).
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Gambar 16 Petugas mengamankan tukik yang telah menetas
Sumber: Solihat (2024)

d) Pembongkaran sarang

Sebagian besar telur penyu menetas pada malam hari karena suhu
yang lebih rendah mendukung proses penetasan, meskipun ada yang menetas
di siang hari. Tukik yang baru menetas biasanya muncul di permukaan
sarang yang diberi batas ember plastik, namun ada yang keluar dari batas
tersebut sehingga petugas harus memastikan semua tukik diamankan.
Setelah penetasan, petugas melakukan pembongkaran sarang untuk
membersihkan sisa cangkang dan telur yang gagal menetas, serta mengganti
pasir setiap tiga tahun agar tetap optimal. Pembongkaran dilakukan manual
tanpa aat bantu guna menjaga ketelitian dan menemukan tukik yang belum
berhasil naik ke permukaan setelah 60 hari inkubasi.

terbentuk
Sumber: Solihat (2025)
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€) Rekapitulas data

f)

Setelah pembongkaran sarang, petugas mencatat jumlah tukik yang
menetas untuk memantau fluktuasi populasi penyu. Rekapitulasi dilakukan
setigp hari, termasuk jumlah penyu yang bertelur, yang naik tetapi tidak
bertelur (memeti), serta jumlah telur di sarang semi alami. Pencatatan
jumlah telur yang menetas dilakukan setelah pembongkaran sarang,
memastikan semua data terdokumentass dengan baik. Informas ini
digunakan untuk analisis populasi, kebijakan konservasi, dan evaluas

keberhasilan program penetasan.

Gambar 18 Mencatat data penetasan telur
Sumber: Solihat (2024)

Pel epasan tukik

Tukik yang telah dikarantina kurang dari 24 jam dilepaskan setiap
pukul 17.30 WIB di Pantai Pangumbahan saat suhu menurun untuk
mengurangi risiko predator. Tukik dibawa dengan hati-hati menggunakan
keranjang ke bibir pantal atau batas pasang air laut agar mengenali tempat
menetas, yang akan menjadi lokasi bertelur saat dewasa. Saat dilepaskan,
tukik merangkak cepat menuju laut dengan navigasi medan magnet bumi,
memungkinkan penyu hijau menemukan arah hidupnya secara alami
(Damiskaet al., 2024). Kemampuan ini berperan penting dalam siklus hidup
penyu, membantu penyu hijau kembali ke pantai tempat menetas setelah 25
tahun untuk bertelur, meskipun telah menjelgjahi lautan ribuan kilometer
(Ubaydillah et al., 2023).
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Gambar 19 Pelepasan tukik
Sumber: Solihat (2025)

3. Hasil kelayakan media pembelgjaran e-magazine

Penelitian ini diimplementasikan dalam bentuk e-magazine sebagai
media pembelgjaran tentang habitat dan penetasan telur penyu hijau di
kawasan konservas Pantai Pangumbahan, Sukabumi. E-Magazine ini
dapat digunakan oleh siswakelas X SMA Fase E sesuai dengan Kurikulum
Merdeka. Materi yang disgjikan mencakup ekosistem pantai dan laut,
ancaman serta upaya pelestariannya, kategori kedalaman laut dan pesisir,
konservasi penyu, serta pengenalan penyu hijau sebagai hewan purbayang
berperan penting dalam ekosistem laut. Selain itu, e-magazine ini juga
memuat hasil penelitian sertatujuan pemblajaran yang dapat dicapai siswa.

E-Magazine yang sudah dibuat, selanjutnya dilakukan uji validitas
kepada para ahli untuk dinilai kelayakannya. Pada uji validitas pertama,
hasil menunjukkan bahwa ahli materi memberikan skor 80% dengan
kategori sangat valid, menandakan bahwa konten telah memenuhi standar
akademik namun masih memerlukan penyempurnaan. Ahli media
memberikan skor 92% dengan kategori sangat valid, yang menunjukkan
bahwa aspek visual dan teknis telah dirancang dengan baik. Sementaraitu,
ahli bahasa memberikan skor 75% dengan kategori cukup valid,
mengindikasikan perlunya perbaikan dalam kebahasaan.

Setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan dari para ahli, uji

validitas kedua menunjukkan peningkatan yang signifikan. Ahli media
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memberikan skor 98%, menunjukkan optimalisasi dalam aspek desain dan
teknis. Ahli materi meningkat menjadi 95%, menandakan bahwa perbaikan
terhadap konten telah meningkatkan kualitasnya. Ahli bahasa yang
memperoleh skor menjadi 94%, masuk dalam kategori sangat valid,
menunjukkan bahwa perbaikan dalam aspek kebahasaan telah berhasil
meningkatkan keterbacaan dan kejelasan materi. Secara keseluruhan,
peningkatan dalam validitas ini menunjukkan bahwa penyempurnaan yang
dilakukan berdasarkan masukan para ahli berhasil meningkatkan kualitas
e-magazine sehingga lebih layak untuk digunakan dalam konteks
pendidikan. Maka dari itu, e-magazine mengenai habitat dan penetasan
telur penyu hijau ini dapat digunakan sebagai media pembelgaran yang
efektif untuk membantu siswa dalam memahami materi ekosistem.

Salah satu upaya edukatif untuk menumbuhkan kepedulian siswa
terhadap kel estarian penyu hijau adalah dengan mengadakan kunjungan ke
lokasi konservasi penyu, di manasiswadapat menyaksikan langsung upaya
penyelamatan. Selain itu, melalui dukungan teknologi Al, siswa dapat
menyimak kisah tentang perburuan liar penyu hijau yang terjadi di wilayah
pesisir. Dari kisah tersebut, mereka dapat memahami bahwa menjaga
penyu hijau bukan hanya soal melindungi satu spesies, tetapi juga bagian

penting dari menjaga keseimbangan ekosistem laut.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pantai Pangumbahan merupakan habitat yang sesuai bagi penyu hijau
(Chelonia mydas), dengan lebar pantai berkisar antara 26-61 m dan
kemiringan rata-rata 6,59%. Pasir di pantai ini berukuran 0,150 mm,
tergolong pasir halus, dengan pH rata-rata 7,0 yang termasuk kategori
netral. Selain itu, vegetas yang tumbuh di sekitar sarang peneluran
meliputi Pandan Laut (Pandanus odorifer), rumput lari-lari (Spinifex
littoreus), dan Katang-katang (Ipomoea pes-caprae), yang berperan dalam
menjaga kestabilan ekosistem pantai.

2. Didapatkan juga proses penetasan semi alami di kawasan konservasi Pantai
Pangumbahan ialah pengamatan dan relokasi, inkubasi telur, pemeliharaan
sarang, pembongkaran sarang, rekapitulasi data dan pelepasan tukik.

3. Uji validitas terhadap media e-magazine menunjukkan tingkat validitas
yang sangat tinggi, dengan skor 95% materi, 94% bahasa, dan 98% media.
Dengan demikian e-magazine ini sangat valid dan layak digunakan sebagai
bahan gjar dalam pembel gjaran ekosistem di SMA/MA fase E kelas X.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas saran yang dapat penulis ungkapkan
terkait pendlitianini:
1. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan mengenai analisis vegetas
pantai di sekitar sarang peneluran penyu hijau.
2. Penditian selanjutnya diharapkan dapat mengimplementasikan dan
menerapkan media e-magazine ini sebagai bahan gjar di sekolah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Indikator observas

1

Bagaimana kondisi umum habitat penyu hijau di kawasan konservasi
Pantai Pangumbahan?

Kawasna konservasi penyu ini memiliki panjang sekitar 2.300 m dengan
karakteristik pasir yang landai. Area ini ada 6 zona, 2 pengawas bertanggung
jawab memantau aktivitas disetiap zona. Zona Il itu lokasi dengan tingkat
pendaratan dan peneluran penyu tertinggi yaitu kurang lebih 35% dari total
aktivitas bertelur.

Apa sgjajenisvegetas yang dominan di sekitar area peneluran?

Y ang paling dominan vegetasi pandan laut.

Bagaimana kondis fisk pantai (misalnya suhu pasir, kelembapan dan
pH)?

Suhu di kawasan ini sekarang sudah mulai naik, sampai 38°C sehingga di
perkirakan suhu tersebut memengaruhi habitat dna penetasan.

Apakah ada perubahan signifikan pada habitat ini dalam beber apa tahun
terakhir?

Perubahan habitat tidak ada, tetapi ada penuruan keberhasilan penetasan telur
penyu.

Ada berapa pos habitat peneluran penyu di kawasan ini?

Terdapat 6 pos pendaratan di Pantai Pangumbahan, dengan pos 2 menjadi
lokasi yang paling banyak didatangi oleh penyu untuk bertelur

Bagaimana proses penetasan telur penyu hijau dilakukan di sini?

Proses penetasan dilakukan di sarang semi-alami dalam kawasan konservas,
dengan telur dipindahkan ke lokasi penetasan setelah penyu betina bertelur
dalam waktu kurang dari 2 jam.

Apasajafaktor yang memengar uhi tingkat keberhasilan penetasan telur?
Suhu sarang, kelembapan sarang, dan keberadaan predator di sarang semi
alami.
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8. Apakah ada perubahan signifikan terhadap potensi keberhasilan
penetasan telur penyu hijau dalam beberapa tahun terakhir?
Daam kurun waktu 4 tahun terjadi penurunan persentase keberhasilan
penetasan telur penyu hijau dari 80% menjadi 75%.

9. Apa sgja predator yang biasanya di temukan di kawasan ini, dan
bagaimana cara mengatasinya?
Biawak, semut merah dan anjing yang sering ditemui. Berdasarkan informasi
dari beberapa warga lokal, masih adanya perdagangan telur penyu untuk
dijadikan bahan makanan.

10. Apakah ada peraturan tentang pengambilan telur tanpa izin, atau
perburuan liar?
Ada peraturan ketat mengenai pengambilan telur tanpaizin dan perburuan liar,
dengan sanksi bagi pelanggar untuk melindungi populasi penyu hijau dari
eksploitasi ilegal

Lampiran 2 Dokumentasi pendlitian

[zin mulai penelitian Penanaman bibit pandan laut di Observas data awal
habitat peneluran penyu
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Pengamatan dan relokas telur Péﬁindahan telur kewadah Inkubasi telur di sarang semi
ember alami

Rekapitulasi data Pengukuran suhu, kelembapan Penyu hijau yang selesai
dan pH sarang alami bertelur

ud -

e

sarang telur penyu semi alami Pembuatan lubang di postanpa Pelepasan tukik
penyu bertelur
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Penyampaian hasil data

-4 Yy
Pengukuran suhu, kelembapan,  Pengukuran kemiringan pantai
dan pH padalubang yang lapangan kepada pihak
menyer upai sarang pengluran konservas Pantai
penyu Pangumbahan

.". "#
[

Makan bersama dan pamitan

Lampiran 3 SOP Tata kelola konservasi penyu dan habitatnya

R L e L ]
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Lampiran 4 Lembar pengamatan parameter habitat alami

TALLY SHEET HABITAT PENELURAN PENYU HIJAU

Tanggal Pengamatan:

No Parameter Pos1 | Pos?2 Pos 3 Pos 4 Pos 5 Pos 6

Lebar pantai (m)

Kemiringan pantai (°)

Suhu (°) dan kelembapan
(%0)

Ukuran butir pasir (mm)

5. | pH pasir sarang

6. | Vegetas Panta

e Habitus
e Spesies

Lampiran 5 Lembar indikator wawancara
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Lampiran 6 Desain e-magazine
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PENELITIAN
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Link media pembelgaran: https://heyzine.com/flip-book/0f be6abd37.html
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Lampiran 7 SK pembimbing

MNarginga

it

Tembusan

YAYASAN PAKUAN SILTWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
@ermuty, Mandini dan Berkgpribadian

Talan Palosn Kotk Pos 452, E-mal Sopupa a0 id, Talapen (0251) 8375408 Boger

BURAT REPUTUGAN
OESAN FASULTAS KEGURLAN DAN 1ML PENDIDEAN UNIVERAITAS PAX LAY
Nomar : 255 QEKOW RN
TENTANG
PENGANGEAT AN PENDIVRING SKHIPS
FAKULTAS KEGLIR UAN DAN LW PENCIDIAN UMUVESISTTAS PARKUAN
DRCAM FAKUL TAS REGURUAN DAN IV PENDIDIKAN

1. Bahwa demi kepentingan paninghatan akacermis, perty nssmys bimbigan ledadap mahos swa dafs mecyusm
whAp esual dergan perausan yang berake.

< Bahwa purks meneapean porganckatan pambimilsg skrpsl Siy mahasswa Program Sludl Pendd kan ooy
Faludiss Keguuan dan line Panccdian Universiing Pakoon

3 Blwigs monspeskan pyaral metlah. bag mahassws Ui netempuh et Segesa.

4 Ujan Saens tans besdnrggnm Oengan bsk

! Undarg-Unding Nomor 20 Taun 2000, ierinsg Shoem Peadidian Nestonal

4. Pereluren Pemrdiniah Nomor 32 Tetun 2013 Merapakan Penitatan dar Peratsran Pemenniah Noeor 10 Tabun
2008, tervang Stancar Nazonal Pandicken.

3. Peratiror Pewerdntah Nemer 17 Takran 2010, lenieng Pengelolaan dan Penyslorggaman Perdidban

4. Urdang-Undang Nomor 12 Tanun 2012, wrang Penddasn Tingg.

. Hapatusen Rektor Urivershas Pakusn Nomor | SOMEPREXXIZ021 , lintang Pembertentan das Pergargsatan
Asler Watks Deban Favuitss Kogerwon dan oy Pendidkan Universtos Paiuss Mose Bexs 2021-2028,

Lazonn dan parmminen Nelus Program Sud Pendciuan Bologi dalam mpal sief peepinan Fakuliss Kogunse dan liny
Penddian Uniersitas Pakuan

Menganghat Saudam
Moliha Puls Parfel, M8l Pembimibing Ulsva
Lty Mo Susardo MPY. Pemteating Pencomigng

Naera $ Lokt Ravaal

o 3 096121006

Program Sudi : PENDIONAN DIOLOGH
ANALISIS HABITAT DAN PENE TASAN TELUR PENYU MUAU (CHELONIA MYDAS)

Qo Sotpsl : DI KANASAN KONSERVASI PENYU PANTAI PANGUNBAHAN SUKASLMI
SEBAGA NEDA PEMBELAIARAN EMAGAZING

Hepada yaeg bersanghuian cibedakakan ok con BNOGLAQ jew Al SHrth biwa SN stus dengen Meniuan yang ek

o Universitas Pavean.

Hapstusan inl badabu sefab tanggal diatpian sefama ! (0ats) L, dan apsb s o karrudian harl fermyata terdapst

by dalam kop i akan dadakn pertaban seperkiye.

Lo Manior Usioerytaes #anian
2 Wkl Rekir L 1, dan 18 Uniiverslas Pabusn
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Lampiran 8 Surat permohonan validator ahli media

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Beormutus, Mandiré dan PBerkipribadian

- 561/WADEK UFKIPAV20235 28 April 2025
: Permohonan Validator Data

Yth. Bapak Rifki Risma Munandar, M.Pd.
Dasen FKIP Universitas Pakuan
Bogor

Dengan hormal,
Sehubungan dengan permohonan mahasiswa dengan identitas sebagai berikut:

Nama ¢ Solihat Rahmawati
NFM : 036121006
Program Studi : Pendidikan Biologi

kami mobon kesedisan Bapek umuk menjadi validator data yang diperlukan oleh
mahasiswa tersebut dalum penyusunan skripsi

Demikian permohonan ini kemi sampalken. Aws perhatian dan bantuan Bapak,
kami weapkan terima kasth,

Lol
hdi Budians, M.Pd.
NIK 1.1006 025 469

Jolsn Pakuan Kotak Pos 452, Bogor 16143, Telepon (0251) 8375608
http/fwww. ikip.unpak ac.sd  emafl - fkip@unpak.co.id
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Lampiran 9 Surat permohonan validator ahli bahasa

UNIVERSITAS PAKUAN
@ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
b PBormut, Mandiri dan Denbapribacdian
e —————————————e el
Nomee @ 361/WADEK I'FKIP/IV/2023 28 April 2025
Perihal - Permohoran Validator Data

Yth. Bapak Roy Efend, M_Pd.
Dasen FKIP Universitas Pakuan

Bogor

Dengan hormat,
Sehubungen dengan permohonan mehasiswe dengan Mentitas sebagas berikul:

Namn ¢ Solihat Rahmawasti
NFM ; 036121006
Program Studi : Pendidikan Biologi

kami mohon kesedisan Bapak untuk menjadi validator dsta yang diperiukin oleh
mahasiswa tersebut dalam peryusunan skripsi

Demikian permohonan ini kami ssmpaikan. Atas perhstian dan bantoan Bepak,
kami ucapkan terima ki

Jalan Pakuan Kotak Pos 452, Bogar 16143, Telepon (0251) 8375608

hitp/twww, fkip unpak ac.d email | IXip@enpak.co.id -
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Lampiran 10 Surat permohonan validator ahli materi

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Dernatie, Mandisé dan WBerkpribadian

Nomor S61/WADEK VFKIPAV 2025 28 April 2025
Peribal  : Permohoran Validstor Data

Yih. Ibu Dra R, Tet Rostikawati, M.Si.
Dosen FXIP Universitas Pakuas
Bogor

Dergan hormat,
Schubungan dengan permohonsn mahasiswa dengan identitas sebagai barikut.

Nama . Solihat Ralunawatd
NPM ; 036121006
Program Stodi | Pendidikaa Biologl

kami mobon kesedinan Thu uniuk menjadi validstar dsa yang diperlukan oleh
mahaswa tersebut dalam penyustnan skripsi

Demikian permohanan iré kami sampaikan, Atss perhatian dan bantuan fbu, kami
veapksn terima knsh,

Jatan Pekuan Kotk Pos 452, Bogor 16143, Telepon (0251) 8375608

hiapd/www fip unpak acid  emall : fap@unpak.co.id -
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Lampiran 11 Surat izin observas

/ ' \ YAYASAN PAKUAN SILIWANGT

| , UNIVERSITAS PAKUAN

\ @ . FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
LJ Bermutu, Mandin dan Berkepribadian

Jadae Pakousy Notak Pon 410 Bl QopRuspak acid Telpon{0217) §17440¢ Boger

Nomor : 8753MADEK WFKIP/X/2024

07 Oklober 2024
Perthal | Prapenelitian

Yth Dinas Kelautan dan Perkanan Prowinsi Jawa Barst
di

Tempat

Dalam rangka penyusunan skiipsi, denpan inl kami mobon bantuan Bapak/iby
untuk memberikan izin kepada mahasiswa

Nama Sothat Rahmawatl
NPM 036121008
Program Stud . PENDIDIKAN BIOLOGI

mengadatan prapenaltan di ingkungan instansi yang Sapak/ibu pimpin,

Alas perhalian dan bantuan Bepad/Ibu, kami mangucapkan lerima kasih
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Lampiran 12 Surat izin penelitian

YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Rermutu, Mandin dan Berkepribadian
Taan Pabuas Kotk P 4028 vl Ihip@ungh e o Tobopoon (60003 X 72008 Thage

@

Nomar - S21QWADEK UFKIFYX 12024 07 November 2024
Ponhal |20 Penobtian

Yih Kepala Cabang Dinas Kelaulan dan Perikanan Wilsyah Sedatin

di

Tampat

Datamn rangka penyusunan shrips. bersama ini kami hadopkan mahasmwa

Nama Solut Rahminwin

NPM 036121008

Pregram Studi PENDIDIKAN BIOLOGI
Semestor Tujuh

Untuk mengadakan panelitian d instansi yang Bapakbu pimpin: Adapun kegiatan
penellian yang akan ddakukan pada langgal 24 Deseenber 2024 8 d 24 Februari
2025 mengenal. ANALISIS HABITAT DAN PENETASAN TELUR PENYL HuUAU
{CHELONIA MYDAS) DI KAWASAN KONSERVASI PENYU PANTAI
PANGUMEAHAN, SUKABUMI SEBAGAI MEDUA PEMBELAJARAN E-MAGAZINE

Kami mohan bantuan Bapak/ibu membenkan izin peneltion kepada mahasiswa
yarg bersangkulan

Alas perhalian dan bantuan Bapah/ibu, kami ucapkan tenma kasih




Lampiran 13 Surat balasan penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT
DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN
CABANG DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN

WILAYAH SELATAN
Jalan Cigacog Kubangsan Desa Arasan Kec, Leuwsan, Kab. Taskmalaya,

Jows Barat 46464, Laman dup jsberprow go i, Pus €1 alpueRisberprougo

Noamar L LA21/TU.01,02/COKPWS Kepada.
Lampran |- Fakultas Keguruan dan limu
Pesihal ¢ zin Penelitian Pendidikan Universilas Pakuan

di-
Tempat

Dpemakiumkan dengan hormat, menindakianjuti swat dari Fekultas
Keguruan dan limu Pendkiikan Universitas Paxuan, tertanggal 07 November
2024 dengan nomor surat 142KM-T/STIAT2024, Perhal Permohonan 1zin
Panaltian dengan nama mahasiswa sebagal berikut:

Nama : Sclihat Rahmawati

NPMWNIM : 035121006

Program Studi | Pendidkan Biclogl

Mengenal | “Analsis HabRat Dan Penetasan Telr Penyu Hijau
{Chefona mydas) di Kewasan Konservast Penyu Pantal
Pangumbahan, Sukabumi Sebagal Media Pembelagran
E-Magazing”

Dengan ini menyatakan mahasswa tersebut diiznkan melaksanakan
penshitian di Satusn Pelayanan Taman Pesisr Pemyu Partsl Pangumibahan paca
Cabang Dinés Kelwdan dan Perikanan Wiayah Selatan dengan pelaksanasn
keglalan langpal 24 Dedamber 2024 5.0 24 Febeuan 2025,

Demican surat ni kami sampaikan untuk dapat dipergunakan
sabagamana mestinys, atas parhatiannya kami ucapkan ledma kasil,

Taskmataya, 11 Novembear 2024
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Lampiran 14 Lembar validas ahli bahasa
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Lampiran 15 Lembar validas ahli materi
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Lampiran 17 Submissions Jurnal

Konservasi Hayati
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